ABSTRAK

Nur Ikasanti, 2021: Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata
Pelajaran Figih Di Madrasah Aliayah Negeri Bondowoso

Model pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang dilaksanakan
secara bersama-sama dalam bentuk kelompok dengan pemikiran yang berbeda
serta saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana
implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih materi
merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso? 2) bagaimana implikasi
model pembelajaran kolaboratif terhadap keaktifan dan kerjasama siswa pada
mata pelajaran Figih materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui implementasi model
pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih materi merawat jenazah di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 2) untuk mengetahui implikasi model
pembelajaran kolaboratif terhadap keaktifan dan kerjasama siswa pada mata
pelajaran Fiqih materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis model Miles, Huberman dan
Saldana, yang meliputi: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
antara lain: 1) Implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
figih materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Pertama,
guru membuat RPP. Kedua, terdapat beberapa langkah-langkah dalam proses
pembelajaran, yaitu: guru memberikan materi merawat jenazah kepada siswa
melaui media Whatsapp, siswa dibentuk kelompok sesuai absensi, siswa
melaksanakan praktik secara berkelompok dan bergantian. 2) Implikasi model
pembelajaran kolaboratif terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Figih
materi merawat jenazah dilihat pada saat proses pembelajaran, seluruh siswa hadir
tanpa absen. Siswa mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dengan baik,
siswa berantusias dalam merebutkan posisi praktikan dan posisi menjadi jenazah.
Sedangkan pada kerjasama siswa juga dapat dilihat pada saat proses pembelajaran
seluruh siswa saling berkerjasama dan tolong menolong dengan teman
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas praktik merawat jenazah dengan benar
dan kompak. Hasil dari keaktifan dan kerjasama siswa mendapatkan nilai di atas
nilai kriteria ketentuan minimal (KKM) yakni 75 yang telah ditentukan oleh guru
mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Semakin hari zaman semakin maju, manusia dituntut untuk
mempunyai kemampuan serta terobosan-terobosan baru dalam segala aspek
kehidupan, tidak terkecuali aspek pendidikan. Karena suatu bangsa dapat
mengalami kemajuan salah satunya jika dilihat dari pendidikan. Memasuki
Abad 21 banyak hal yang berubah dari berbagai aspek kehidupan. Salah
satunya adalah aspek pendidikan. Pada Abad 21 menuntun Kita untuk
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas bagi bangsa dan negara.
Sebagai negara yang luas dan heterogen, Indonesia harus mampu menjadi
bangsa yang sanggup memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat yang sesuai

dengan impiannya.

Perkembangan dunia Abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam
pembelajaran. Dunia pendidikan saat ini mempunyai terobosan-terobosan baru
sehingga dapat menambah warna indah dalam dunia pendidikan. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan serta menegaskan mengenai
pentingnya pendidikan Abad 21. Seperti yang pernah di ungkapkan oleh Anies
Rasyid Baswedan selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia ke-

27 pada masa jabatan 2014-2016 menjelaskan bahwa:



“Diantara pendidikan Abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik
lalah pendidikan 4K, vyaitu pendidikan berpikir kritis, pendidikan
kreatif, pendidikan kolaboratif dan pendidikan komunikatif. Maka
pembelajaran harus dibiasakan untuk melatih pendidikan 4K tersebut,
agar peserta didik dapat berkembang dengan baik.”

Namun, dari terobosan-terobosan baru tersebut masih ada hal buruk
yang terjadi di dalam pendidikan. Hal ini menjadi tugas penting negara,
terkhusus tugas penting bagi guru. Jika kita melihat bahwasannya guru saat ini
masih menggunakan pembelajaran yang kurang bervariatif mulai dari model,
metode hingga media yang digunakan oleh seorang guru, tanpa melibatkan
siswa untuk berperan aktif di dalam pembelajaran sehingga suasana
pembelajaran kurang kondusif. Berdasarkan hasil riset dari Riesky dalam
pelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan metode dan media yang
bervariasi dapat memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran biologi sesuai
dengan karakteristik bidang ilmu dan tahap perkembangan siswa SMP.?
Peserta didik pada saat ini mempunyai ego yang tinggi. Hal ini terbukti
dengan apa yang juga dirasakan oleh seorang guru di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso yakni bapak Ruslani yang menjelaskan bahwasannya:

“Peserta didik biasanya cenderug untuk memikirkan dirinya sendiri
saling menonjolkan diri dan biasanya mereka memilliki sifat individual
yang tinggi dan sehingga peserta didik mempunyai perilaku antisosial
dan sulit berinteraksi dengan kawan sej awatnya”.4

? Dian Rosmala Siswanto.« Anies Baswedan Kenalkan Metode Pedidikan 4K, Apa Itu?,”
Suara.com Jakarta, November 24, 2016,
https://www.suara.com/news/2016/11/24/192439/anies-baswedan-kenalkan-metode-pendidikan-
4k-apa-itu.

¥ Tammu Reisky Megawati, "Keterkaitan Metode Dan Media Bervariasi Dengan Minat Siswa
Dalam Pembelajaran Biologi Tingkat SMP," Jurnal Pendidikan Teori Dan Praktik, vol. 2 (Juni
2018):8.

* Ruslani, diwawancara oleh Penulis, Bondowoso, 5 oktober 2020




Kondisi kelas yang baik adalah ketika proses belajar mengajar terjadi
interaksi banyak arah, yaitu interaksi antara peserta didik dengan guru maupun
peserta didik dengan peserta didik. Padahal dalam dunia pendidikan siswa
harus mempunyai sifat peduli terhadap sesama dan bekerja sama dengan
teman-temannya. Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu dari terobosan
yang telah dijelaskan diatas yang mampu memberikan kotribusinya adalah
pendidikan kolaboratif, dimana dengan kondisi peserta didik yang heterogen
akan melatih peserta didik untuk bekerjasama dengan kemampuannya masing-
masing.

Pendidikan kolaboratif adalah pendidikan dalam hal berinteraksi
dengan menghargai perbedaan, berpartisipasi dalam diskusi, sumbang saran,
mendengarkan, dan mendukung orang lain. Oleh sebab itu sifat bekerjasama
atau kolaboratif ini sangat penting bagi setiap siswa. Pendidikan kolabotaif
merupakan sebuah model pembelajaran yang menerapkan pengetahuan baru di
dalam teori-teori belajar.’

Model pembelajaran  kolaboratif dijelaskan juga di dalam
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2015, maka karakteristik pembelajaran
Abad 21 dapat dijabarkan antara lain sebai berikut:

“Pembelajaran berpusat kepada peserta didik; guru harus lebih banyak
mendengarkan siswanya saling berinteraksi, berargumen, berdebat, dan

® Sari, Kartika Arum. Zuhdan. Prasetyo, H., & Setiyo, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik IPA Berbasis Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Kolaborasi Dan Komunikasi Peserta Didik Kelas VII". Jurnal Pendidikan Dan Sains.,” Jurnal
Pendidikan Matematika dan Sains 6 (Februari: 2017):6.



berkolaborasi (kolaboratif). Fungsi guru dari pengajar berubah dengan
sendirinya menjadi fasilitator bagi peserta didik.”

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwasanya setiap pembelajaran
harus berpusat kepada peserta didik dan seorang guru harus lebih banyak
mendengarkan siswanya salah satunya dalam berkolaboratif. Seorang siswa
harus mampu dal berkerja sama serta saling tolong menolong dengan teman
disekitarnya, hal tersebut dibutuhkan agar siswa mampu memiliki jiwa sosial
yang tinggi dengan teman-temannya. Dijelaskan pula di dalam QS Al-Maidah

ayat 2 tentang kolaboratif atau bekerjasama yaitu:

P
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-Nya”’

Dari ayat di atas bahwasanya kita sebagai manusia harus saling tolong
menolong atau bekerjasama dalam hal kebaikan, tidak terkecuali dalam
pendidikan. Hal ini dapat menjadikan prinsip dalam hidup bahwa sebagai
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa kita diharuskan saling tolong menolong.

Model pembelajaran merupakan sesuatu pembelajaran yang luas dan

menyeluruh. Contohnya pada model pembelajaran berdasarkan masalah,

kelompok kecil siswa bekerja sama memcahkan suatu masalah yang telah

® Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan
Menengah Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Implementasi Kecakapan Abad
21 Kurikulum 2013 Di Sekolah Menengah Atas (21st Century Skill) (Jakarta, 2017). 22.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Kausar), 106.



disepakati oleh siswa dan guru. Ketika guru sedang menerapkan model
pembelajaran sering kali siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan,
prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis.?

Di dalam model pembelajaran kolaboratif terdapat lima komponen-
komponen esensial diantaranya ialah:’

a. Interpredensi positif

b. Interaksi penawaran bertatap muka

c. Tanggung jawab personal

d. Keterampilan antar pribadi dan kelompok kecil
e. Proses kelompok.

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso adalah satu-satunya Madrasah
Aliyah Negeri yang ada di Bondowoso dan bahkan menjadi percontohan bagi
sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah swasta maupun negeri yang ada di
Bondowoso bahkan dari kota-kota di sekitarnya. Guru yang mengajar juga
merupakan guru-guru yang sangat berkompeten di dalam bidangnya masing-
masing.

“Keistimewaan dari Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso ini adalah

visi-misi madrasah yang sangat jelas, satu-satunya sekolah negeri yang

membedakan antara kelas laki-laki dan perempuan atau yang biasa di

kenal dengan single sex area, kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya,

seperti sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat ashar secara berjama’ah,

dan setiap malam jum’at ada kegiatan khusus dari guru-guru untuk
mendoakan muridnya, meskipun setiap hari seorang guru selalu

® Trianto Ibnu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual: Konsep, Landasan, Dan Imlementasi Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2015). 24.

% David W. Johnson, Roger T. Jonhson, and Edythe Johnson Holubec, Collaborative Learning
Strategi Pembelajaran Untuk Sukses Bersama (Bandung: Nusa Media, 2015). 44.



mendoakan muridnya. Di madrasah ini selalu mengedepankan
ibadah.”*°

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso juga mempunyai fasilitas
lengkap dalam menunjang pendidikan. diantaranya, 33 kelas yang telah
terfasilitasi dengan CCTV dan satu unit LCD dan proyektor serta sound
system yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada setiap harinya,
juga terdapat empat lab komputer, dua lab IPA, dan fasilitas ibadah yaitu
musholla, serambi, dan bengkel sholat, serta fasilitas di dalam pembelajaran
salah satunya di dalam mata pelajaran Figih. Dalam hal ini peneliti lebih
memfokuska pada mata pelajaran Figih materi bab merawat jenazah. Susuai
dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun 2019 Tentang
Kurikulum PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah bahwasannya ruang lingkup
mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) terdapat mata
pelajaran Figih di dalamnya yang mancankup tentang prinsip-prinsip ibadah
dan syari’at dalam Islam, seperti konsep Figih dan sejarah perkembangannya,
ketentuan pemulasaran jenazah, ketentuan zakat, perundang-undangan tentang
pengelolaan zakat, haji dan umrah, serta kurban dan akikah.''Dari Keputusan
Menteri Agama tersebut menjelaskan bahwa dalam pembelajaran PAI dan
Bahasa Arab mata pelajarannya mencakup Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak,
Figih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa Arab.

Figih menurut bahasa adalah faham atau pemahaman yang benar

terhadap apa yang dimaksudkan. Definisi Figih menurut pengikut imam

1% |mmamul, diwawancara oleh Penulis, Bondowoso, 1 Oktober 2020

1 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama
Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI Dan Baasa Arab Pada Madrasah (Jakarta,
2019).



syafi’i ialah ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan
dengan perbuatan para mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil tafsili.*?
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso pada saat ini masih terdapat mata
pelajaran Figih yang tetap diajarkan, bahkan di dalam materi figih bab
merawat jenazah di sekolah tersebut terdapat alat peraga yang dapat
digunakan oleh siswa dalam merawat, memandikan, menyolatkan, mengkafani
dan menguburkan jenazah. Hal ini tentu membutuhkan kolaboratif atau
kerjasama antar peserta didik ataupun kerjasama peserta didik dengan guru
sehingga dapat mencipkatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada Dari
penjelasan di atas peneliti tertarik dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso”.

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencerminkan semua rumusan masalah yang
dicari jawabannya melalui proses penelitian.™®
1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata
Pelajaran Figih Materi Merawat Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso?

12 saifuddin Muijtaba, llmu Figih Sebagai Pengantar (Jember: STAIN Jember Press, 2013). 35.
13 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember, IAIN Jember Press,
2019), 92.



2. Bagaimana Implikasi Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap
Keaktifan dan Kerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Materi

Merawat Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.'* Tujuan penelitian
dicantumkan dengan maksud agar kita maupun pihak lain yang membaca
penelitian ini dapat mengetahui dengan pasti apa tujuan kita sesungguhnya.

Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Implementasi Model
Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Materi Merawat
Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowos.

2. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Implikasi Model Pembelajaran
Kolaboratif Terhadap Keaktifan dan Kerjasama Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih Materi Merawat Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat

¥ Tim Penyusun, 92.



teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus relevan.*
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan
kontribusi serta sumbangsih ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Pada
Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan dan pegalaman kepada
peneliti mengenai pemahaman ilmu pengetahuan serta memberikan
wawasan pengetahuan mengenai Implementasi Model Pembelajaran
Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.
b. Bagi Lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan mampu
memberikan  kontribusi dalam bidang Implementasi Model
Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso

> Tim Penyusun, 92.



C.
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Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember

Penelitian ini diharapkan agar memberikan tambahan referensi
untuk kepustakaan bagi penelitian di masa selanjutnya, untuk fakultas
tarbiyah dan ilmu keguruan, khususnya bagi penelitian  prodi

Pendidikan Agama Islam.

. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan kepada masyarakat mengenai Implementasi Model
Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi

kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.'® Jadi definisi istilah ialah untuk membantu dan memudahkan dalam

menjabarkan pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul. Oleh karena

itu, beberapa istilah yang terdapat di dalam judul ini ialah :

1. Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan

sebagai pelaksanaan atau penerapan.'” Menurut Abdul Majid

implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu

16 Tim Penyu
7 Departeme
2008), 548.

sun, 92.
n Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
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ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi seseorang dalam
mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.®
Menurut peneliti dalam penelitian ini implementasi adalah suatu
proses penerapan dengan adanya tindakan yang memberikan dampak
baik terhadap proses pembelajaran dan akhir pembelajaran.
2. Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Figih Materi
Merawat Jenazah
Model pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang
menekankan pada proses pembelajaran secara bersam-sama antar peserta
didik.® Menurut peneliti dalam peneltian ini model pembelajaran
kolaboratif pada mata pelajaran figih di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso ialah sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan dari
awal hingga akhir pembelajaran dilakukan secara bersama-sama dan
saling bergantung dengan teman yang lain dalam mempraktikan tata cara
pelaksanaan merawat jenazah, mulai dari tata cara pelaksanaan
memandikan jenazah, mengkafani jenazah, menshalati jenazah hingga
menguburkan jenazah.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembeahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup, format

'8 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis Dan Praktis (Bandung: Interes
Media, 2014), 6.

19 santi Susanti, Teguh Prasetyo, and Syamsuddin Ali Nasution, “Model Pembelajaran
Kolaboratif Sebagai Alternatif Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,” Didaktika Tauhidi:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 1 (2017), 22.
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penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.*® Adapun sistematika pembahasannya meliputi:

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam
penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan. Bab ini menjadi pijakan awal penulis untuk mengkaji masalah
pada bab selanjutnya.

Bab kedua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian
terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
orang yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan kajian teori
yang membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam melakukan
penelitian yang sesuai fokus penelitian.

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang
didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data dan teknik keabsahan data. Bab ini merupakan metode
pengkajian data pada kajian teori dan pengkajian masalah pada bab
selanjutnya.

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan
analisis yang meliputi, penyajian data dan analisis data, dan pembahasan
temuan.

Bab kelima berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab pertama,

2 Tim Penyusun, 93.
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sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya. Bab
ini berfungsi untuk menyampaikan hasil yang ditemukan melalui pembahasan

yang telah dilakukan.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya untuk mencari perbandingan dan
memberikan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Di samping itu,
peneliti terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan serta menunjukan
keaslian dari peneliti. maka hal ini, peneliti mengambil skripsi yang telah
disetujui dan dipublikasikan. Peneliti terdahulu mendasari peneliti ini pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti tetapi setiap penelitian terdapat keunikan
tersendiri. Hal ini karena adaya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian
dan literatur yang digunakan peneliti.?* Penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang hendak dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Haerah mahasiswa Instiut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare tahun 2020 dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Pennguasaan Materi
Figih Peserta Didik Kelas IX Di MTS DDI Lero Kabupaten Pinrang”.
Dengan fokus penelitian: (1) bagaimana penerapan pembelajaran
kolaboratif pada pembelajaran Figih peserta didik kelas IX di MTs DDI
Lero Kabupaten Pinrang?, (2) bagaimana penguasaan materi Figih pada
peserta didik kelas IX di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang?

Pendekatan yang digunakan didalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif dengan menganalis data lapangan (field reserch).

21 Tim Penyusun, 93.

14
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Hasil penelitian dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa (1)
pembelajaran kolaboratif pada kelas XI MTs DDI Lero dilaksanakan
sesuai dengan prosedur pembelajaran. (2) pembelajaran kolaboratif yang
digunakan ialah diskusi dan role play yang memiliki dampak penguasaan
mata pelajaran Figih. Hasil penilain menjadi pelaporan dan mengukur
keberhasilan peserta didik.?
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nurudin Akbar pada tahun
2018 dengan judul “Implementasi Pendekatan Collaborative Learning
Melalui Pembuatan Video Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
Dengan fokus penelitian: (1) bagaimana implementasi pendekatan
collaborative learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam? (2)
bagaimana hasil pembelajaran agama Islam dengan cara membuat video?
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, hasil penelitian
menjelaskan bahwa implementasi pendekatan collaborative learning
melalui pembuatan video pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
dapat memudahkan siswa dalam memahami dan mempraktikan pelajaran,
belajar dengan pendekatan collaborative learning membuat proses
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan, dan membuat
video menjadikan peserta didik meningkatkan keaktifan dan semangat

siswa dalam belajar.?

%2 Haerah, "Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Peguasaan Materi Figih
Peserta Didik Kelas IX Di MTs DDI Lero Kabupaten Pinarang," (Tesis: Instiut Agama Islam

Negeri (IAIN) Parepare tahun, 2020).
% Muhammad Nurudin Akbar, "Implementasi Pendekatan Collaborative Learning Melalui

Pembuatan Video Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam" (Skripsi: Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Handayani, mahasiswa Sekolah

Tinggi Keguruan dan IImu Pendidikan Muhammadiyah Kotabumi pada
tahun 2019 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Pada
Mata Pelajaran Matematika Di SMKN 1 Kotabumi”.dengan fokus
penelitian: (1) bagaimana penerapan pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran matematika di SMK Negeri Kotabumi?

Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil

penelitiannya menjelaskan bahwa: (1) penerapan pembelajaran

kolaboratif pada mata pelajaran matematika di SMKN 1 Kotabumi dapat

membantu dosen dan guru untuk saling belajar mendesain pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan loka

24
l.

Implementasi Pendekatan
Collaborative Learning

. Teknik pengumpulan

data:

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang
No | Nama Peneliti, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 2 3 4
1. | Haerah, 2020, Penerapan Pendekatan penelitian | 1. Tempat penelitian
Pembelajaran Kolaboratif kualitatif 2. Fokus penelitian
Dalam Meningkatkan . Teknik pengumpulan | 1) Bagaimana
Pennguasaan Materi Figih data: penguasaan materi
Peserta Didik Kelas IX Di a. Observasi Figih pada peserta
MTS DDI Lero Kabupaten b. Wawancara didik kelas IX di
Pinrang. c. Dokumentasi MTs DDI Lero
. Variabel yang sama Kabupaten Pinrang?
yaitu model 3. Kebasahan data
pembelajaran menggunakan uji
kolaboratif kredibilitas data
2. | Muhammad Nurudin Pendekatan penelitian | 1. Tempat penelitian
Akbar, 2018, kualitatif 2. Fokus penelitian

1) bagaimana
implementasi

** Ratih Handayani, “Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran Matematika Di

SMKN 1 Kotabumi”(Skripsi:STKIP Muhammadiyah Kotabumi, 2019).
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2

3

4

Melalui Pembuatan Video
Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

3. Variabel yang sama
yaitu model
pembelajaran
kolaboratif

Pendekatan
collaborative
learning pada mata
pelajaran pendidikan
agama Islam?

2) bagaimana hasil
pembelajaran agama
Islam dengan cara
membuat video?

Ratih Handayani, 2019,
Penerapan Pembelajaran
Kolaboratif Pada Mata
Pelajaran Matematika Di
SMKN1 Kotabumi.

1. Pendekatan penelitian
kualitatif

2. Teknik pengumpulan
data:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

3. Variabel yang sama
yaitu pembelajaran
kolaboratif

1. Tempat penelitian
2. Fokus penelitian

bagaimana penerapan
pembelajaran  kolaboratif
pada mata  pelajaran
matematika di  SMK

Negeri Kotabumi?

B. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Kolaboratif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran adalah sebagai perangkat rencana atau

pola yang dapat

diperguakan

untuk merancang bahan-bahan

pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran dikelas atau di

tempat-tempat

lain  yang

melaksanakan

aktivitas-aktivitas

pembelajaran.?® Menurut Helmiati model pembelajaran adalah bentuk

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan

secara khas oleh guru.

Dengan kata lain, model

pembelajaran

2 Annurahman, Belajar Dan Pembelelajaran (Bandung: Alfabeta, 2019), 148.
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merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, strategi, dan tehnik pembelajaran.®®

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan
pembelajaran dikelas. Model pembelajaran ibarat bungkus atau bingkai
dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, tehnik dan taktik
pembelajaran. Model pembelajaran dapat menggunakan sejumlah
keterampilan metodelogis dan prosedural.?’

Kolaboratif dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah kerja
sama.”® Kolaboratif adalah bekerja bersama-sama dengan orang lain.
Dalam praktek, pembelajaran kolaboratif berarti siswa bekerja secara
berpasangan atau dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Pembelajaran kolaboratif berarti belajar melalui
kerja kolompok, bukan belajar dengan bekerja sendirian.?

Kolaboratif adalah teori interaksional yang memandang belajar
sebagai suatu proses membangun makna melalui interaksi sosial.*°
Pembelajaran kolaboratif adalah proses pembelajaran yang dilakukan

bersama-sama antara guru dengan peserta didiknya. Guru pada

hakikatnya adalah pembelajar senior yang harus mentransformasikan

% Helmiati, Model Pembelajaran (yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 19.
2 Agus Suprijuno, Model-Model Pembelajaran Eminsipatori (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),

51.

%8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2014),

714.

# Elizabert Barkley and Patricia Cross, Claire Howell Major, Collaborative Learninig
Techiniques, (Bandung: Nusa Media, 2014), 4.
%0 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), 5.
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pengalaman belajarnya pada pembelajar junior. Guru harus membantu
berbagai kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik. Demikian pula,
antar peserta didik dengan peserta didik lainnya. Hakikatnya
pembelajaran kolaboratif yakni belajar yang saling membantu antara
guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik
lainnya.®*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kolaboratif adalah proses belajar mengajar yang
menekankan terjadinya kerja-sama antara peserta didik dengan peserta
didik lainnya yang dapat dikelompokkan dalam beberapa kelompok
besar ataupun kelompok kecil demi terwujudnya tujuan bersama.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kolaboratif

Adapun karakteristik model pembelajaran kolaboratif sebagai
berikut:

1) Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa
ketergantungan dalam proses belajar, penyelesaian tugas kelompok
mengharuskan semua anggota bekerja bersama.

2) Interaksi intensif secara tatap muka antar anggota kelompok.

3) Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang
telah disepakati.

4) Siswa harus belajar dan memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal.

5) Peran guru sebagai mediator.

6) Adanya sharing pengetahuan dan interaksi antar guru dan siswa
atau siswa dengan siswa.

7) Pengelompokan secara heterogen.

8) Adaptasi terhadap kebutuhan-kebutuhan individu.

9) Kompetisi antar kelompok.
10) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

3! Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibata Masyarakat Dalam
Penyelanggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 161.
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kolaboratif

Penjelasan tentang pembelajaran kolaboratif diatas dapat di

implementasikan bukan hanya untuk peserta didik, tetapi pembelajaran

kolaboratif tanggung jawab guru juga meliputi beberapa langkah-

langkah berikut, yaitu :

1)

2)

Mengorientasikan Peserta Didik

Dalam pembelajaran kolaboratif, peserta didik seperti halnya guru,
mereka memiliki tanggung jawab yang baru dan berbeda dari yang
lazimnya mereka jalani dalam pendidikan tradisional. Guru harus
mengajarkan keterampilan-keterampilan kepada para peserta didik
dengan cara yang sama seperti guru mengajarkan keterampilan-
keterampilan yang lain dan menawarkan taksonomi keterampilan-
keterampilan kolaboratif yang meliputi keterampilan intrepersonal,
keterampilan manajemen kelompok, keterampilan penyelidikan,
keterampilan resolusi konflik, serta keterampilan sintesis dan
presentasi. Dalam  kondisi-kondisi  tertentu, guru dapat
mencontohkan keterampilan-keterampilan yang diperlukan, namun
metode utama pengajaran keterampilan pembelajaran kolaboratif
terletak pada penyusunan tugas pembelajaran sehingga praktek
keterampilan-keterampilan  tersebut sangat penting bagi
penyelesaian tugas.

Membentuk Kelompok

Kelompok pembelajaran kolaboratif memiliki keragaman jenis
sesuai dengan tujuan, kegiatan, dan rentang waktu peserta didik
akan bekerja bersama. Kelompok dapat bersifat formal, informal,
atau dasar. Kelompok formal dibentuk untuk bekerja sama guna
mencapai tujuan yang lebih kompleks seperti menulis sebuah
laporan atau membuat sebuah presentasi. Kelompok-kelompok ini
bekerja bersama sampai tugas tersebut selesai, yang lazimnya
memakan waktu sampai beberapa kali pertemuan dalam kelas atau
bahkan hingga beberapa minggu. Kelompok informal terbentuk
secara cepat, acak, dan untuk bekerja sama dalam waktu yang
singkat. Kelompok ini diciptakan untuk merespons sebuah
pertanyaan, sumbang saran gagasan, atau untuk berpartisipasi di
dalam usaha-usaha lain yang dijadikan sebagai permulaan dari
sebuah kegiatan kelas yang lebih lama. Kelompok dasar tetap
bergabung bersama selama satu semester atau bahkan selama satu
tahun akademis. Kelompok dasar ditujukan untuk membentuk
sebuah komunitas peserta didik yang mengerjakan berbagai
macam tugas. Karena bersifat jangka panjang, kelompok jenis ini



21

bertujuan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran dan untuk
menawarkan dukungan dan dorongan kepada para peserta didik.

3) Menyusun Tugas Pembelajaran
Ada beberapa pertimbangan umum yang perlu diingat ketika
menyusun tugas dalam pembelajaran kolaboratif, yaitu: pertama,
pastikan tugas tersebut relevan dan integral untuk mencapai
tujuantujuan pembelajaran sehingga tidak terasa seperti “pekerjaan
yang membuang-buang waktu”. Kedua, berhati-hati dalam
menyesuaikan tugas dengan keterampilan dan kemampuan peserta
didik. Ketiga, merancang tugas untuk mendorong interdependensi
agar setiap anggota bertanggung jawab dan saling tergantung pada
anggota yang lain dalam mencapai keberhasilan. Keempat,
memastikan tanggung jawab individual, setiap orang perlu
mengetahui bahwa mereka harus mengerjakan tugasnya. Kelima,
merencanakan setiap fase dari kegiatan kolaboratif, dimulai dari
bagaimana membentuk kelompok sampai bagaimana Kkerja
kelompok akan dievaluasi.

4) Memfasilitasi Kolaboratif Peserta Didik
Memfasilitasi pembelajaran kolaboratif ditujukan untuk membantu
kelompok agar bisa bekerja secara efektif. Ada beberapa cara
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, diantaranya: Pertama,
memperkenalkan kegiatan. Kedua, mengobservasi dan berinteraksi
dengan kelompok. Ketiga, menangani masalah.

5) Memberi Nilai Dan Mengevaluasi Pembelajaran Kolaboratif
Memberi nilai dalam pembelajaran kolaboratif sama halnya
dengan memberi nilai pada pembelajaran tradisional karena dapat
menjadi sesuatu yang menantang. Dalam kelas kolaboratif, di
mana peserta didik turut bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran dan didorong untuk bekerja secara kolaboratif,
bukan secara kompetitif, dengan teman-teman mereka, akan
menjadi  pertentangan antara  tujuan-tujuan  pembelajaran
kolaboratif dengan keharusan seorang pendidik untuk memberi
nilai akhir individual. Sangat penting untuk meminimalkan
pertentangan ini. Jika diterapkan secara bijaksana, maka pendidik
akan dapat menciptakan sistem pemberian nilai yang adil dalam
pembelajaran kolaboratif, memberi kontribusi terhadap proses
pembelajaran, dan tetap valid secara edukatif.*

%2 Elizabert Barkley and Patricia Cross, Claire Howell Major, Collaborative Learninig
Techiniques, (Bandung: Nusa Media, 2014), 45-124.
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d. Macam-macam Model Pembelajaran Kolaboratif

Berikut adalah macam-macam model pembelajaran kolaboratif:

1)

2)

3)

4)

5)

JP (Jigsaw Procedure). Pemebelajaran yang dilakukan dengan cara
peserta didik sebagai anggota suatu kelompok diberi tugas yang
berbeda-beda mengenai suatu pokok bahasan. Agar masing-
masing peserta didik anggota dapat memahami keseluruhan pokok
bahasan, tes diberikan dengan materi yang menyeluruh. Penilaian
didasari pada rata-rata skor tes kelompok.

STAD (Student Team Achievementn Division). Peserta didik dalam
satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Anggota-
anggota dalam setiap kelompok bertindak saling membelajarkan.
Fokusnya adalah keberhasilan seoarang akan berpengaruh terhadap
keberhasilan kelompok dan demikian pula keberhasilan kelompok
akan berpengaruh terhadap keberhasilan individu peserta didik
lainnya. Penilaian didasari pada pencapaian hasil belajar individual
maupun kelompok peserta didik.

Cl (Complex Intruction). Titik tekan pada metode ini dalam
pelaksanaan suatu proyek yang berorientasi pada penemuan,
khususnya pada bidang sains, matematika, dan ilmu pengetahuan
sosial. Fokusnya adalah menumbuh kembangkan ketertarikan
semua peserta didik sebagai anggota kelompok terhadap pokok
bahasan. Metode ini umumnya digunakan dalam pembelajaran
yang bersifat bilingual (menggunakan dua bahasa) dan diantara
para peserta didik yang sangat heterogen. Penilaian didasari pada
proses dan hasil kerja kelompok.

TAIl ( Team Accelerated Instruction). Metode ini merupakan
kombinasi antara pembelajaran kooperatif/kolaboratif dengan
pembelajaran individual. Secara bertahap, setiap peserta didik
sebagai anggota kelompok diberi soal-soal yang harus mereka
kerjakan sendiri terlebih dulu. Setelah itu dilaksanakan penilaian
bersama-sama dalam kelompok. Jika soal tahap pertama telah
diselesaikan dengan benar, ia harus menyelesaikan soal lain pada
tahap yang sama. Setiap tahapan soal disusun berdasarkan tingkat
kesukaran soal, penialain didasari pada hasil belajar individual
maupun kelompok.

CLS (Cooperative Learning Structure). Pada penerapan metode
pembelajaran ini setiap kelompok dibentuk dengan dua anggota
peserta didik (berpasangan). Seorang peserta didik bertindak
sebagai tutor yang lain menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan
yang harus dijawab oleh tutee. Bila jawaban tutee benar, ia
memperoleh poin atau skor yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Dalam selang waktu yang juga telah ditetapkan sebelumnya, kedua
peserta didik yang saling berpasangan itu berganti peran.



6)

7)

8)

9)
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LT (Learning Together). Pada metode ini kelompok sekelas
beranggotaan peserta didik yang beragam kemampuannya. Tiap
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu
set lembar tugas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok.
TGT (Team Games Tornament). Pada metode ini, setelah belajar
bersama kelompoknya sendiri, para anggota suatu kelompok akan
berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing. Penilaian didasari pada jumlah nilai
yang diperoleh kelompok peserta didik.

Gl (Group Investigation). Pada metode ini semua anggota
kelompok dituntut untuk merencanakan suatu penelitian beserta
perencanaan pemecahan masalah yang dihadapi. Kelompok
menentukan apa saja yang akan dikerjakan dan siapa saja yang
akan  melaksanakannya  berikut  bagaimana  perencanaan
penyajiannya di depan forum kelas. Penialaian didasari pada proses
dan hasil kerja kelompok.

AC ( Academic Constructive Controversy). Pada metode ini setiap
anggota kelompok dituntut kemampuannya untuk berada dalam
situasi konflik intelektual yang dikembangkan berdasarkan hasil
belajar masing-masing, baik bersama anggota sekelompok maupun
dengan anggota kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ini
mengutamakan pencapaian dan mengembangkan kualitas
pemecahan masalah, pemikiran Kkritis, pertimbangan, hubungan
antar pribadi, kesehatan psikis dan keselarasan. Penialaian
didasarkan pada kemampuan setiap anggota maupun kelompok
mempertahankan posisi yang dipilihnya.

10) CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition ). Pada

metode pembelajaran ini mirip dengan TAI . metode pembelajaran
ini menekankan pembelajaran membaca, menulis dan tata bahasa.
Dalam pembelajaran ini, para peserta didik saling menilai
kemampuan membaca, menulis dan tata bahasa, baik secara tertulis
maupun lisan di dalam kelompoknya.*

Kelebihan Model Pembelajaran Kolaboratif

Adapun kelebihan dari model pembelajaran kolaboratif sebagai

berikut:3

1)
2)
3)

Melatih rasa peduli, perhatian, dan kerelaan untuk berbagi.
Meningkatkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain.
Melatih kecerdasan emosional.

% Endang Komara, Belajar Dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: PT. Refika Aditama, 2016),

104-106.

% Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2006), 127-128.



24

4) Mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi.
5) Mengasah kecerdasan interpersonal.

6) Melatih kemampuan bekerja sama/ team work.

7) Melatih mendengarkan pendapat orang lain.

8) Melatih menejemen konflik.

9) Melatih kemampuan berkomunikasi.

10) Peserta didik tidak malu bertanya kepada temannya sendiri.

11) Kecepatan dan hasil belajar meningkat pesat.

12) Meningkatkan daya ingat terhadap materi yang dipelajari.

13) Meningkatkan motivasi dan suasana belajar.

f. Kelemahan Model Pembelajaran Kolaboratif
Adapun kelemahan dari model pembelajaran kolaboratif ialah
sebagai berikut:*

1) Murid yang lebih pintar bila belum mengerti tujuan sesungguhnya
dari proses pembelajaran kolaboratif akan mersa sangat dirugikan.

2) Murid yang telah pintar akan merasa keberatan karena nilai yang
diperoleh akan ditentukan oleh capaian kelompoknya.

3) Bila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang
akan bekerja hanyalah beberapa peserta didik yang pintar dan aktif
saja.

2. Pembelajaran Figih
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso pada saat ini menggunakan
kurikulum 2013. Pada peelitian ini peneliti memfokuskan pembelajaran
figih pada materi bab merawat jenazah dan untuk pembelajaran figih
materi bab jenazah terdapat di pembelajaran kelas X (sepuluh) semester

ganjil. Mata pelajaran Figih kelas X (sepulu) memiliki Kompetensi Inti

dan Kompetensi Dasar, diantaranya:

% Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy., 127.
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Tabel 2.2
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Figih materi
merawat Jenazah

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.

1.2. Meyakini syariat Islam tentang
kewajiban penyelenggaraan jenazah

Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggunng jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran,
damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

2.2. Memiliki rasa tanggung jawab
tentang kewajiban penyelenggaraan
jenazah.

Memahami menerapkan,, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tetang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang sepesifik sesuai bakat dan
mintanya untuk memecahkan masalah.

3.2. Menganalisis tata cara pengurusan
jenazah dan hikmahya.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

4.2 Memperagakan tata cara
penyelenggaraan jenazah

Pada mata pelajaran figih bab jenazah yang paling pokok dalam

Islam ada empat, yakni: memandikan jenazah, mengkafani jenazah,

menyolatkan jenazah, dan menguburkan jenazah. Hukum merawat jenazah

adalah fardhu kifayah. Adapun tahap-tahap dalam kepengurusan merawat

jenazah selengkapnya dijelaskan di bawah ini:
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a. Memandikan jenazah

Setiap orang muslim yang meninggal dunia harus
dimandikan, dikafani dan dishalatkan terlebih dahulu sebelum
dikuburkan terkecuali bagi orang-orang yang mati syahid. Hukum
memandikan jenazah orang muslim menurut jumhur ulama adalah
fardhu kifayah. Artinya, kewajiban ini dibebankan kepada seluruh
mukallaf ditempat itu, tetapi jika telah dilakukan oleh sebagian
orang maka gugurlah kewajiban seluruh mukallaf.®

Beberapa hal penting yang berkaitan dengan memandikan
jenazah yang perlu diperhatikan yaitu: pertama untuk mayat laki-
laki, orang yang utama memandikan dan mengkafani mayat laki-
laki adalah orang yang diwasiatkannya, kemudian bapak, kakek,
keluarga terdekat, muhrimnya dan istrinya. Kedua untuk mayat
perempuan, orang yang utama memandikan mayat perempuan
adalah ibunya, neneknya, keluarga terdekat dari pihak wanita serta
suaminya.>’

Syarat wajib untuk dimandikan antara lain :
1)  Mayat seorang Islam
2)  Ada tubuhnya walaupun sedikit
3) Mayat itu bukan mati syahid (mati dalam peperangan untuk
membela agama Allah
Berikut beberapa cara memandikan jenazah orang muslim, yaitu:
1)  Ambil kain penutup dan gantikan kain basahan sehingga

aurat utamanya tidak kelihatan.
2)  Mandikan jenazah pada tempat yang tertutup.

% Abdul Karim, Petunjuk Merawat Jenazah Dan Shalat Jenazah (Jakarta: Amzah, 2004), 34.
" Akhmad Muhammad Syakir, Al-Muhalla (Jakarta: Pustak Azzam, 2011), 244.
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Pakailah sarung tangan dan bersihkan jenazah dari segala
kotoran.

Ganti sarung tangan yang baru, lalu bersihkan seluruh
badannya dan tekan perutnya perlahan-lahan.

Tinggikan kepala jenazah agar air tidak mengalir kearah
kepala.

Masukkan jari tangan yang telah dibalut dengan kain basah
ke mulut jenazah, gosok giginya dan bersihkan hidungnya,
kemudiankan wudhukan.

Siramkan air kesebelah kanan dahulu kemudian kesebelah
Kiri tubuh jenazah.

Mandikan jenazah dengan air sabun dan air mandinya yang
terakhir dicampur dengan wangi-wangian.

Perlakukan jenazah dengan lembut ketika membalik dan
menggosok anggota tubuhnya. Memandikan jenazah satu
kali jika dapat membasuh ke seluruh tubuhnya itulah yang
wajib. Disunnahkan mengulanginya beberapa kali dalam
bilangan ganjil.

Jika keluar dari jenazah itu najis setelah dimandikan dan
mengenai badannya, wajib dibuang dan dimandikan lagi.
Jika keluar najis setelah di atas kafan tidak perlu diulangi
mandinya, cukup hanya dengan membuang najis itu saja.
Bagi jenazah wanita, sanggul rambutnya harus dilepaskan
dan dibiarkan menyulur kebelakang, setelah disirim dan
dibersinkan lalu dikeringkan dengan handuk dan
dikeringkan tubuh jenazah.

Setelah dimandikan dengan kain sehingga tidak membasahi
kain kafannya.

Selesai mandi, sebelum dikafani berilah wangi-wangian
yang tidak mengandung alkohol .*®

b. Mengkafani jenazah

Mengkafani jenazah adalah menutupi atau membungkus

jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya

sehelai kain. Hukum mengkafani jenazah muslim dan bukan mati

syahid adalah fardhu kifayah. Hal-hal yang disunnahkan dalam

mengkafani jenazah adalah:

% Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi Dan Figh Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), 230-232.
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Kain kafan yang digunakan hendaknya kain kafan yang
bagus, bersih dan menutupi seluruh tubuh mayat.

Kain kafan hendaknya berwarna putih.

Jumlah kain kafan untuk mayat laki-laki hendaknya 3 lapis,
sedangkan bagi mayat perempuan 5 lapis

Sebelum kain kafan digunakan untuk membungkus atau
mengkafani jenazah, kain kafan hendaknya diberi wangi-
wangian terlebih dahulu.

Tidak berlebih-lebihan dalam mengkafani jenazah.*

Tata cara mengkafani jenazah untuk mayat laki-laki :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bentangkan kain kafan sehelai demi sehelai, yang paling
bawah lebih lebar dan luas serta setiap lapisan diberi kapur
barus.

Angkatlah jenazah dalam keadaan tertutup dengan kain dan
letakkan diatas kain kafan memanjang lalu ditaburi wangi-
wangian.

Tutuplah lubang-lubang (hidung, telinga, mulut, kubul dan
dubur) yang mungkin masih mengeluarkan kotoran dengan
kapas.

Selimutkan kain kafan sebelah kanan yang paling atas,
kemudian ujung lembar sebelah kiri. Selanjutnya, lakukan
seperti ini selembar demi selembar dengan cara yang
lembut.

Ikatlah dengan tali yang sudah disiapkan sebelumnya di
bawah kain kafan tiga atau lima ikatan.

Jika kain kafan tidak cukup untuk menutupi seluruh badan
mayat maka tutuplah bagian kepalanya dan bagian kakinya
yang terbuka boleh ditutup dengan daun kayu, rumput atau
kertas. Jika seandainya tidak ada kain kafan kecuali sekedar
menutup auratnya saja, maka tutuplah dengan apa saja yang
ada.

Untuk mayat perempuan,kain kafan untuk mayat

perempuan terdiri dari 5 lembar kain putih, yang terdiri dari:

1)
2)
3)
4)

5)

Lembar pertama berfungsi untuk menutupi seluruh badan.
Lembar kedua berfungsi sebagai kerudung kepala.

Lembar ketiga berfungsi sebagai baju kurung.

Lembar keempat berfungsi untuk menutup pinggang hingga
kaki.

Lembar kelima berfungsi untuk menutup pinggul dan paha.

Tata cara mengkafani mayat perempuan vyaitu:

1)

Susunlah kain kafan yang sudah dipotong-potong untuk
masing-masing bagian dengan tertib. Kemudian, angkatlah

% Sayyid Muhammad, Al-Mughni (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 269.
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jenazah dalam keadaan tertutup dengan kain dan letakkan
diatas kain kafan sejajar, serta taburi dengan wangi-wangian
atau dengan kapur barus.

Tutuplah lubang-lubang yang mungkin masih mengeluarkan
kotoran dengan kapas.

Tutupkan kain pembungkus pada kedua pahanya.

Pakaikan sarung.

Pakaikan baju kurung.

Dandani rambutnya dengan tiga dandanan, lalu julurkan
kebelakang.

Pakaikan kerudung.

Membungkus dengan lembar kain terakhir dengan cara
menemukan kedua ujung kain kiri dan kanan lalu
digulungkan kedalam.

Ikat dengan tali pengikat yang telah disiapkan.*

c. Menshalati jenazah

Menurut ijma ulama hukum penyelenggaraan shalat

jenazah adalah fardhu kifayah.Adapun tata cara melakukan shalat

jenazah adalah sebagai berikut:

1)

2)

Niat shalat jenazah Niat shalat jenazah dilakukan dalam hati
serta ikhlas karena Allah SWT.Sebelum shalat jenazah
dilakukan maka kepada imam dan seluruh makmum
hendaknya berwudhu dan menutup aurat.Untuk menyalatkan
mayat laki-laki imam berdiri sejajar dengan kepala si mayat,
sedangkan untuk mayat perempuan, imam berdiri di tengah-
tengah sejajar pusat si mayat. Lafal niat shalat jenazah untuk
mayat laki-laki

o B A Gl / ayala s (i &6 ol i e

“saya berniat shalat atas mayat laki-laki empat takbir fardhu
kifayah menjadi makmun/imam karena Allah ta“ala”

Untuk mayat perempuan
(8 6 et/ Lol il (om0 o 55 g 2l on e

“saya berniat shalat atas mayat perempuan empat takbir

fardhu kifayah menjadi makmun/imam karena Allah ta“ala”.

0 Muhammad Ridha Musyafiqi Pur, Darus Figih (Jakarta: Al-Huda, 2010), 84-87.
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a) Takbir 4 kali

1. Takbir pertama dimulai dengan mengangkat tangan dan
membaca Al-Fatihah.
2. Takbir kedua dan membaca shalawat ) .
Sadise e e 48
Artinya: “Ya Allah berikanlah kesejahteraan kepada
Muhammad”.
3. Takbir ketiga dan membaca do“a untuk si mayat .
(B)die Caely (W)adle 5 (B)aaa s (b)alhae ) 2l
Artinya “Ya Allah, ampunilah dia, kasihilah dia,
maafkanlah dia dan sentosakanlah dia,”.
4. Takbir keempat lalu diam sejenak dan membaca do"a
(WAl 5 (a)saas Liady 5 ()sal B A3Y 26l
Artinya: “Ya Allah janganlah Engkau tahan untuk kami
pahalanya dan janganlah engkau tinggalkan fitnah
untuk kami setelah kepergiannya”.**

d. Menguburkan jenazah
Adapun tata cara menguburkan jenazah adalah:

1) Masukkanlah mayat dari arah kakinya, jika tidak ada kesulitan.

2) Bagi mayat perempuan, ketika menguburkannya disunnahkan
ditirai dengan kain.

3) Bagi mayat perempuan yang memasukkannya kedalam
kuburan hendaklah muhrimnya.

4) Letakkan mayat di lahat dalam posisi miring ke kanan dan
mukanya menghadap ke kiblat. Rapatkan ke dinding kuburan
supaya tidak bergeser dan berikan bantalan di bagian belakang
dengan gumpalan tanah agar tidak terbalik ke belakang.

5) Letakkan mayat di dalam kuburan dengan membaca doa

d J3nsale o d oty
“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah™

6) Lepaskan ikatan kain kafan di bagian kepala dan kaki mayat.

7) Setelah selesai meletakkan mayat di dalam kuburan, terlebih
dahulu mayat di tutup dengan kabin (kepingan-kepingan tanah,
papan) barulah di timbun dengan tanah. Disunnahkan sebelum
menimbun kuburan meletakkan tiga gengam tanah pada bagian
kepala, pinggang dan kaki.*?

*! Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 2 (Matraman Dalam: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 366.
2 Sayyid Sabigq, Figih Sunnah Jilid 2., 374.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena,
tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*® Dengan ini peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan data tentang implementasi model pembelajaran kolaboratif
pada mata pelajaran figih bab merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena
penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif dan termasuk penelitian studi
kasus maka hasil penelitian bersifat deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari perilaku yang diamati terutama terkait dengan bagaimana
implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran figih bab
merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. Lokasi ini terketak di Jalan Khairil

Anwar No. 278 Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Alasan dipilinya

3 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
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Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso ini dikarenakan beberapa pertimbangan
yang sesuai dengan topik penelitian. Diantaranya sebagai berikut:
1. Satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Bondowoso.
2. Memiliki guru yang berkompeten dalam bidangnya.
3. Memiliki fasilitas lengkap salah satunya dalam proses pembelajaran di
kelas.
4. Memiliki fasilitas teknologi yang terus dikembangkan.
C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling.

Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tau tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti.**

Dalam penelitian ini subjek penelitian atau informan adapun sebagai
berikut:

1. Bapak Ruslani sebagai Guru Figih
2. Bapak Ibrahim sebagai Kepala Sekolah

3. lbu Mutmainnah sebagai Waka Kurikulum

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 300.
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4. Siswa: Mohammad Anang Yudiarto, lkmal Alfissurur, Welly Widianti
Pribadi, Indrawati, Maulit Diana, Sofiana, Anisatur Rahmaniyah, Nuril
Kamilah, Feri Febriyanti, Eva Nur Aini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.Para ilmuan hanya
dapat bekerja dengan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan
bantuan alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil
maupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.

Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, yang
mana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

Metode ini digunakan peneliti sebagai cara untuk mengungkap data-

data sebagai berikut:

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D., 308.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D., 312.
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a. Lokasi dari Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
b. Kondisi objektif penelitian
c. Implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran figih
materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang
meliputi:
1) Perencanaan model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
Figih materi merawat jenazah
2) Pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
Figih materi merawat jenazah
d. Implikasi model pembelajaran kolaboratif terhadap keatifan dan
kerjasama siswa pada mata pelajaran Figih materi merawat jenazah,
yang meliputi:
e. Evaluasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih
materi merawat jenazah berupa nilai siswa dan absensi siswa.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*’
Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
semiterstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept

interview. Dimana dalam pelaksanaannya peneliti lebih bebas bertanya dan

* Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar
permasalahn yang akan ditanyakan.

Tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.*®
Adapun data yang ingin diperoleh dari wawancara adalah:

a. Data mengenai implementasi model pembelajaran kolaboratif pada
materi jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
b. Data mengenai implikasi model pembelajaran kolaboratif terhadap
keatifan dan kerjasama siswa pada mata pelajaran Figih materi
merawat jenazah
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung
oleh dokumentasi baik berupa foto-foto, karya tulis akademik, seni yang
telah ada, dan lain-lain.*°

Dengan metode dokumentasi ini mendapatkan data berupa data tentang

gambaran umum sekolah/madrasah dan proses implementasi model

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 320.
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 329.
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pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran figih bab jenazah di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso.
E. Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses analisis data penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun analisis
data dalam penelitian kualitatif difokuskan selama proses di lapangn
bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Miles, Huberman dan Saldana, yaitu
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Berikut langkah-langkah dalam analisis data model Miles, Huberman
dan Saldana:*°
1. Kondensasi Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati

%0 J Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2014), 31.
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keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.
2. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah reduksi data ialah penyajian data yang
dapat dilakukan dengan membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam model teknik analisis data ini
yang paling digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang
bersifat narativ. Penyajian data memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.>* Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan dapat berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep yang diperbaharui dari konsep
keshahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). Keabsahan data dilakukan

untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat dipercaya oleh semua pihak.

> Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2012), 252.
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Pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi
adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
suatu data tersebut.>® Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibelitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sebagai contoh misalnya untuk menguji kredibilitas tentang perilaku
murid, maka pengumpulan dan pengajuan data yang telah diperoleh
dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan, dan orang tuanya.
Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa diratakan seperti pada
penelitian ~ kuantitatif,  tetapi  data  tersebut  dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
yang spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu menguji kredibelitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperolen dari wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan ketiga teknik
pengujian kredibelitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda,

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

>2 Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Agar proses penelitian terlaksana secara sistematis sehingga akan
mempermudah peneliti dalam menyusun hasil penelitian diperlukan tahap-
tahap yang diantaranya ialah:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan terdiri dari lima bagian, yakni meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Memilih informan
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
a. Memahami latar belakang penelitian
b. Memasuki lapangan penelitian
c. Berperan serta dan mengumpulkan data
d. Mennyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap Pasca Lapangan
a. Menganalisis data yang telh diperoleh
b. Mengurus perizinan selesai penelitian
c. Menyajikan data dalam bentuk laporan

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran dan Objek Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso saat ini berstatus sebagai
sekolah negeri terakreditasi A yang berdasarkan SK Pendirian madrasah
pada tanggal 19 November 2016. Madrasah mendapatkan SK lzin
Operasional dengan nomor kw.13.4/4/pp.00.6/186/2010. Madrasah juga
memiliki nomor statistik madrasa (NSM) yaitu: 131135110001 beserta
nomor pokok sekolah nasional (NPSN) vyaitu: 20580164. Luas Tanah
Milik Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso saat ini adalah 17460 M, tanah
tersebut berstatus sebagai hak pakai.>®

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei
1980 berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978. Pada
masa awal berdirinya, MAN Bondowoso belum memiliki gedung sendiri.
Untuk kegiatan proses belajar mengajar pada waktu itu menempati
gedung MTsN Bondowoso Il hingga akhirnya pada tahun 1987 mampu
membangun gedung sendiri di atas tanah seluas 7.180 M2 yang terletak di
jalan Khairil Anwar 278 Bondowoso. Madrasah Aliyah Bondowoso yang
baru berdiri ini dikelola bersama oleh seksi Pendidikan Agama Islam

Departemen Agama Kabupaten Bondowoso bersama Madrasah

¥ MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
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Tsanawiyah Negeri Bondowoso Il. Adapun yang bertindak sebagai Kepala
Madrasah ini sebelum penegrian berturut-turut : *
a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais — Depag Kabupaten Bondowoso

b. Drs. M. Hilmi Bisri, Guru MTsN Bondowoso I

Pada tahun 1979, untuk maksud meningkatkan status Madrasah
Aliyah Bondowoso yang masih swasta penuh ini, diusulkan menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Filial Jember di Bondowoso, karena tidak adanya
Madrasah Aliyah Negeri di Bondowoso. Pada tahun 1980, sebelum proses
usulan Filial tersebut terealisasi, ternyata ada kebijaksanaan Departemen
Agama untuk merelokasi Madrasah Negeri yang telah ada ke daerah lain
yang dianggap mampu untuk mengembangkannya secara lebih baik.
Selanjutnya setelah diadakan study kelayakan oleh Kabid. Binrua Islam
Depag Provinsi Jawa Timur (Bapak Drs. H. Abdul Fatah), Madrasah
Aliyah Bondowoso diproses untuk menjadi Madrasah Aliyah Negeri
relokasi dari daerah lain. Pada tahun 1981, secara resmi Madrasah Aliyah
Bondowoso berubah status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
dengan adanya SK relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari Madiun.
Pada tahun ini pula Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso mengikutkan
para siswanya untuk ujian negara pertama kalinya, dengan dasar

Kurikulum MAN 1976.%

> MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
> MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
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Pada awal penegerian Madrasah ini, belum ada satupun tenaga,
baik tenaga guru maupun tenaga tata usaha yang statusnya sebagai
pegawai negeri di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, selain Kepala
Madrasah (Bapak Drs. Adi Mulyono) yang menerima penugasan dari
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur.Hal ini terjadi
karena tidak satupun tenaga tetap dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari
Madiun yang mutasi ke Bondowoso. Untuk sementara waktu, segenap
tenaga yang berkecimpung di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang
baru lahir tersebut tetap tenaga lama atau tenaga-tenaga pinjaman dari
Madrasah atau sekolah lain yang ada di Bondowoso.>®

Berkat pertolongan Allah, dengan usaha keras dan keuletan
segenap warga Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso serta kebijaksanaan
Kementerian Agama, maka dalam perkembangannya Madrasah ini
semakin sempurna dengan kelengkapan tenaga-tenaganya, baik guru-guru
tetap maupun tata usaha tetap, disamping kebutuhan sarana prasarana
pendidikan yang lain.’

Sejak berdirinya, Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso untuk
seluruh kegiatannya menumpang/meminjam pergedungan pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Bondowoso Il. Barulah sejak tahun anggaran
1985/1986 Madrasah ini menerima DIP untuk pembebasan 5000 m? tanah
dan pembangunan lokal belajar. Sehingga pada saat laporan ini ditulis,

sedang dalam penyelesaian enam lokal ruang belajar berikut mebelairnya.

*® MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
> MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
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Pada tahun ajaran 1984/1985 Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
mendapatkan Filial yang terletak di Kabupaten Situbondo.Sehingga saat
itu Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan Madrasah Aliyah
induk yang membina Kelompok Kerja Madrasah (KKM) se wilayah
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo.*®

Sebagai lembaga pendidikan SLTA berciri khas Islam, maka
sesuai SK Bersama tiga menteri, MAN Bondowoso pada waktu itu
membuka 3 program studi yaitu; 1) Program Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), 2) Program llmu Pengetahuan Alam (IPA) 3) Program Ilimu
Agama. Selanjutnya berdasarkan kurikulum pendidikan tahun 1994, maka
sejak tahun 1996, MAN Bondowoso membuka tiga program studi yaitu ;
1) Program IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Bahasa. Akan tetapi
sejak tahun 2001, peminat program Bahasa berkurang dan tidak
memenuhi batas minimal maka sementara MAN tidak memiliki program
Bahasa. Jadi untuk saat ini MAN Bondowoso memiliki tiga program yaitu
1) Program IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Agama. Sekalipun
demikian MAN Tetap membuka kesempatan pemilihan jurusan untuk
program Bahasa Tersebut.>®

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
1) Unggul dalam Prestasi

2) Siap berkompetisi

*® MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
¥ MAN Bondowoso, “Sejarah MAN bondowoso,” 1 April 2021.
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3) Berjiwa Islami
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
1) Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan pelatihan secara
efektif dan kreatif. Membangun budaya disiplin, kompetitif dan
kebersamaan secara berimbang,
2) Menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam di dalam dan di luar
Madrasah,
3) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang olah
raga dan seni,
4) Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam memberikan
pelayanan kepada siswa dan masyarakat.®
B. Penyajian Data dan Analisis
Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso kelas X yang menggunakan model pembelajaran kolaboratif ialah
kelas X Agama 1 dan kelas X Agama 2. Hal tersebut dikarenakan bapak
Ruslani hanya diamanatkan untuk mengajar di kelas tersebut, sedangkan kelas
lain diamanatkan kepada guru mata pelajaran Figih yang berbeda.®* Oleh
karena itu peneliti hanya memfokuskan pada kelas-kelas yang menggunakan
model pembelajaran kolaboratif dikarenakan sesuai dengan judul yang diteliti.
1. Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran
Figih Materi Merawat Jenazah di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso

% Observasi di MAN Bondowoso, 25 Maret 2021
®1 Observasi di MAN Bondowoso, 25 Maret 2021
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Implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
Figih meteri merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bonodowoso
terdapat dua proses yaitu proses perencanaan pembelajaran dan proses
pelaksanaan pembelajaran. Proses perencaan pembelajaran adalah tugas
seorang guru untuk mempersiapkan sebuah rancangan pembelajaran atau
suatu gambaran umum yang akan dilakukan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan yang
terdapat beberapa langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan siswa dengan mengikuti perencanaan pembelajaran yang telah dibuat
oleh seorang guru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, proses perencanaan model pembelajaran kolaboratif di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso pada mata pelajaran Figih materi merawat
jenazah bahwasannya seorang guru terlebih dahulu menyiapkan beberapa
hal diantaranya lampiran rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
materi yang akan diberikan. Dalam lampiran RPP tersebut guru memiliki
pandangan untuk proses serta langkah-langkah pembelajarannya dari awal
hingga akhir mulai dari penentuan kompetensi dasar, indikator, alokasi
waktu, media pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran
hingga model pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampaikan
materi. Guru Figih di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso menggunakan
contoh lampiran RPP yang sesuai dengan Keputusan Menteri Agama
(KMA) Nomor 183. Hal tersebut disampaiakn oleh bapak Ruslani selaku

guru Figih kelas X bahwa:
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“Untuk perencanaannya sendiri sebagai seorang guru saya harus
mempersiapkan RPP, dan untuk RPP nya sendiri saya mengikuti
ketentuan dari kemenag yang terbaru yaitu KMA 183. Karena kami
ada di bawah naungan kementrian Agama, disana semuanya
lengkap. Materi merawat jenazah terdapat di kelas sepuluh
semester ganjil sesuai yang saya terima dari Waka Kurikulum”®?

Hal tersebut juga disampaikan oleh Waka Kurikulum bahwa:
“Pastinya setiap guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran,
mereka akan membuat RPP terlebih dahulu sembari guru
mempersiapkan materi, dan itu hal yang mutlak bagi guru untuk
membuatnya. Dari RPP tersebut guru akan mengetahui arah proses
pembelajaran itu seperti apa, istilahnya konsep pembelajarannya
guru sudah tahu mau dibawa kemana” 03
Dari paparan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Figih yang
didapatkan oleh peneliti bahwasannya di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso khusus materi merawat jenazah berada di dalam semester
ganjil kelas sepuluh. Guru Figih yakni bapak Ruslani dalam proses
pembelajaran Figih materi merawat jenazah membutuhkan empat jam
pelajaran yang dibagi menjadi dua kali pertemuan. Sesuai dengan
Keputusan Menteri Agama bahwasannya untuk materi Figih dalam satu
pekan hanya berlangsung selama empat jam. Hal tersebut juga di
sampaikan oleh selaku Waka Kurikulum
“Materi merawat jenazah ini ada di kelas sepuluh semester ganil.
Untuk perencanaannya, karena ini adalah madrasah maka harus
mengikuti aturan dari Kemenag, dan di dalam Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 183 yang merupakan revisi terbaru
menjelaskan bahwa untuk mata pelajaran Figih di madrasah aliyah
yaitu sebanyak empat jam dalam sepekan yang mana satu jam itu

adalah 45 menit, dan kita sebagai guru akan memaksimalkan waktu
tersebut dengan sebaik-baiknya.”®*

82 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
8 Mutmainnah, Wawancara, Bondowoso 19 Maret 2021
8 Mutmainnah, Wawancara, Bondowoso 19 Maret 2021



47

Guru Figih membagi empat jam pelajaran tersebut menjadi dua
kali pertemuan. Pertemuan pertama dikhususkan untuk penyampaian
materi dan pertemuan kedua untuk proses praktik bersama-sama atau
berkolaboratif. Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ruslani bahwa:

“Dari Waka kurikulum memberikan amanah kepada saya jika Figih
hanya ada empat jam saja dalam sepekan, jadi saya maksimalkan
waktu tersebut karena untuk materi Figih di kelas X itu lumayan
banyak. Akhirnya saya jadikan untuk materi merawat jenazah ini
dua kali pertemuan selesai. Saya bagi menjadi satu jam khusus
untuk penyampaian materi. karena sekarang ada wabah pandemi
ini, jadi untuk penyampaian materi biasanya saya lakukan secara
daring saja, dan untuk yang praktik itu saya menyuruh siswa
datang ke madrasah, akan tetapi juga secara bergantian dan sudah
ada jadwalnya juga, karena awalnya pun saya memberi tawaran
dulu kepada siswa apa mereka mau untuk ke madrasah praktik atau
mereka bisa melakukan praktik di rumahnya terus di video dan
Alhamdulillah mereka mau ke madrasah, tetapi Kita juga sangat
ketat saat itu, dengan segala protokol kesehatan, akhirnya tiga jam
itu saya khususkan untuk siswa mempratikkan bersama-bersama
(kolaboratif) itu”®

Hal ini selaras dengan yang disampaikan siswa kelas X Agama 2
dan yang menyatakan bahwa:

“Biasanya ustaz Ruslani untuk pertemuan pertama lewat daring
saja yaitu lewat media whatsapp soalnya sekarang ada pandemi ini,
itu hanya menjelaskan materi saja seperti anak-anak medengarkan
dan membaca buku, terus tanya jawab serta pembagian kelompok
siapa saja yang bagian memandikan jenazah dan seterusnya, baru
minggu depannya ustaz Ruslani menyuruh anak-anak untuk
mempraktikan dari pengurusan jenazah perkelompok yang sudah
dibagi minggu lalu, dan untuk refrensinya kita disuruh ustad
Ruslani untuk melihat video kakak kelas yang sebelum pandemi,
itu bisa kita lihat di youtube ustaz Ruslani, jadi tidak terlalu
bingung ».%

% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
% Welly Widianti Pribadi, Wawancara, Bondowoso 22 Maret 2021
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Maka dapat disimpulkan bahwasannya untuk alokasi waktu jam
pelajaran Figih bab merawat jenazah bapak Ruslani membutuhkan empat
jam pelajaran yang dibagi menjadi dua kali pertemuan. Satu jam pelajaran
ialah 45 menit, dalam pembagiannya yakni satu jam pelajaran untuk
penyapaian materi melalui whatsapp dan tiga jam pelajaran untuk praktik
bersama-sama (berkolaboratif) dalam pengurusan merawat jenazah.
Dengan siswa datang ke madrasah secara bergantian dan mengikuti
protokol kesehatan. Dalam sebuah perencanaan pembelajaran seorang
guru bukan hanya memfokuskan terhadap waktu jam pelajaran saja akan
tetapi juga harus menentukan model pembelajaran yang akan digunakan di
dalam proses pembelajaran nantinya, berdasarkan hasil lembaran
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), bapak Ruslani menggunakan
model pembelajaran kolaboratif yang disampaikan oleh bapak Ruslani
selaku guru Figih pada materi merawat jenazah ini menjelaskan bahwa:

“Untuk model pembelajarannya saya menggunakan model
pembelajaran kolaboratif, karena model ini selaras dengan materi
merawat jenazah ini, mulai dari proses memandikan, mengkafani,
menshalati hingga menguburkan. Soalnya materi merawat jenazah
ini butuh untuk dilakukan secara bersama-sama. Karena untuk
pengurusan jenazah kita tidak bisa hanya sendiri dan kita pastinya
akan bergantung kepada orang lain untuk melakukannya bersama-
sama. Hal tersebut juga membuat siswa lebih mencerna materi
pelajaran dan akan belajar untuk kompak satu sama lain dan saling
mengingatkan satu sama lain juga.”®’

Hal tersebut didukung oleh kepala madrasah bapak Ibrahim yang

menjelaskan bahwa:

87 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
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“Menurut saya model pembelajaran kolaboratif ini sangat cocok
dan pas untuk materi merawat jenazah ini, karena dari saya sendiri
yakin bahwa guru Figih disini sudah memikirkan dengan matang
dan hal ini terbukti beberapa bulan yang lalu madrasah kita
menjadi percontohan oleh madrasah se Jawa Timur Khususnya
materi merawat jenazah ini, karena menurut madrasah yang lain ini
sebuah model pembelajaran yang kreatif yang membuat siswa
terjun langsung secara bersama-sama meskipun bukan dengan
jenazah yang sesungguhnya, dan juga pembelajaran sekarang
khususnya kurikulum sekarang siswa juga harus di tuntut untuk
bisa belajar bekerja sama satu sama lain, dan hal itu bisa diterapkan
di dalam pembelajaran dan materi yang sesuai serta juga sangat
diperlukan untuk dikerjakan bersama-sama seperti materi merawat
jenazah ini.”®®

Maka dari pendapat guru Figih dan kepala sekolah di atas dapat
disimpulkan bahwasannya model pembelajaran yang digunakan dalam
materi merawat jenazah adalah model pembelajaran kolaboratif karena
model pembelajaran ini sangat sesuai dengan materi dan kondisi yang ada
di sekolah. Untuk membantu tercapainya proses pembelajaran pada siswa
seorang guru harus menentukan sebuah pendekatan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru Figih bapak Ruslani
di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso khsusunya materi merawat
jenazah adalah pendekatan kontekstual.

“Untuk  pendekatan pembelajarannya saya menggunakan

pendekatan pembelajaran kontekstual, dan saya menyesuaikan

pendekatan tersebut karena pendekatan tersebut juga sangat
membantu saya dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini juga
membantu siswa belajar lebih bermakna dan belajar untuk
kehidupan yang rill yang nyata dan pendekatan ini bukan hanya

memahami namun juga lebih kepada menerapkan dan
menganalisis.”69

% |prahim, wacancara, Bondowoso 20 maret 2021
% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
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Hal tersebut juga sesuai dengan yang disampaikan oleh siswa
kelas X Agama 1 yakni Anang menjelaskan bahwa:

“Ustaz Ruslani biasanya kalau praktik seperti yang benaran ,

contohnya seperti kita dihadapkan dengan jenazah yang

sesungguhnya serta suasana yang nyata mbak”."

Maka dapat disimpulkan bahwasannya dalam pendekatan
pembelajaran bapak Ruslani menggunakan pendekatan kontekstual yang
membuat siswa merasa dihadapkan dengan keadaan yang nyata, dan siswa
harus menerapkan semua urutannya sampai selesai. Selain pendekatan
pembelajaran, metode pembelajaran juga sangat diperlukan di dalam
sebuah proses pembelajaran, bapak Ruslani disini menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi yang sesuai dengan lapiran RPP di atas. Metode
pembelajaran demonstrasi sendiri ialah sebuah metode mengajar yang
memperagakan aturan dan urutan kegiatan secara langsung maupun
dengan media yang relevan. Bapak Ruslani menjelaskan bahwa:

“Dalam materi merawat jenazah ini saya menggunakan metode

demonstrasi mbak, soalnya kan nantinya siswa akan

memperagakan bersama-sama dari aturan dan urutan kegiatan
merawat jenazah mulai dari memandikan jenazah, mengkafani

jenazah, menshalati jenazah, dan menguburkan jenazah secara
langsung mbak.”"*

Selain metode pembelajaran seorang guru juga harus menentukan strategi
pembelajaran dan teknik pembelajaran untuk memaksimalkan proses
pembelajaran Figih khususnya materi merawat jenazah. Seperti yang
tertera di dalam RPP di atas, bapak Ruslani menggunakan strategi

pembelajaran tidak langsung atau Indirect Interaction dan teknik

® Mohammad Anang Yudiarto, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
™ Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021



o1

pembelajaran menggunakan teknik eksperimen atau demonstrasi seperti
yang dijelaskan bapak Ruslani sebagai berikut:

“Untuk strategi pembelajaran sendiri saya menggunakan strategi
pembelajaran tidak langsung mbak, karena setiap proses dalam
pembelajarannya siswa terjun secara langsung dan saya hanya
mengawasi dan menjadi fasilitator bagi mereka. Kalau teknik
pembelajarannya saya menggunakan eksperimen karena siswa
melaksanakannya dengan praktik dan dengan media yang
disediakan.”"

Hal tersebut juga selaras dengan yang disampaikan oleh siswa
kelas X Agama 2 menjelaskan bahwa:

“Dalam proses praktiknya kita melakukannya bersam-sama dengan

alat-alat yang sudah disiapkan sama ustaz Ruslani, selama proses

pembelajaran kita terjun langsung mbak, ustaz Ruslani hanya
menyaksikan kita yang sedang praktik saja.”"

Hal tersebut juga sama dengan yang disampaikan oleh siswa kelas
X Agama 1 menjelaskan bahwasannya:
“Kita terjun langsung mbak ustaz Ruslani hanya mengamati kita

anak-anak yang sedang praktik saja, sepertinya ustaz Ruslani
sambil menilai kita juga”’

Maka dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa bapak Ruslani
dalam proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran tidak
langsung dikarenakan di dalam proses pembelajarannya sebagai guru
bapak Ruslani hanya sebagai fasilitator dan lebih berpusat terhadap sisiwa.

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwasannya bapak Ruslani
sebagai guru mata pelajaran Figih telah mempersiapkan perencaan

pembelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

72 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
3 Eva Nur Aini, Wawancara, Bondowoso 22 Maret 2021
™ Ikmal Alfissurur, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
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Di dalam RPP tersebut, bapak Ruslani membutuhkan waktu empat jam
pembelajaran yang dibagi menjadi dua kali pertemuan. Model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kolaboratif
dengan metode demonstrasi dan tanya jawab, sedangkan dalam
pendekatannya menggunakan pendekatan kontekstual dan menggunakan
strategi pembelajaran tidak langsung serta dengan menggunkan teknik
eksperimen atau demonstrasi.

Setelah melalui proses perencanaan dengan pembuatan RPP, bapak
Ruslani dalam mengimplementasikan model pembelajaran kolaboratif
pada mata pelajaran materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso yaitu dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang telah dibuat. Berdasarkan hasil penelitian proses pelaksanaan model
pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figihi di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso yang pertama ialah, guru memberikan materi kepada
siswa. Pada tahap ini siswa diberikan materi terlebih dahulu, dengan
adanya pandemi maka penyampaian materi dilakukan dengan media
whatsapp. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak
Ruslani bahwa:

“Pastinya sebelum melakukan kegiatan praktik bersama-sama

siswa samaa saya diberikan pemahaman terhadap materi dulu

mbak, itu masuk di dalam pertemuan pertama ya, baru setelah itu

pertemuan selanjutnya kita akan praktik bersama-sama itu
mbak.”"

Hal tersebut juga sama dengan apa yang disampaikan oleh siswa

kelas X Agama 1, yang menyatakan bahwa:

> Ruslani, Wawancara, Bondowoso 16 Maret 2021
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“Biasanya sebelum praktik bersama-sama itu , kita dikasik materi
dulu mbak sama ustaz Ruslani lewat Whatsapp waktu itu mbak,
setelah itu baru praktik bersama kelompok itu bak tapi pertemuan
selanjutnya”

Media untuk menyampaikan materi bapak Ruslani menggunakan
media whatsapp, dengan media tersebut bapak Ruslani menyampaikan
serta menjelaskan materi merawat jenazah kepada siswa, hal tersebut di
sampaikan oleh bapak Ruslani, bahwa:

“Sementara waktu untuk penyampaian materi selama pandemi saya

menggunakan media whatsapp dulu mbak, karena saat ini Kita
tidak boleh lama-lama untuk tatap muka kan” *’

Hal tersebut juga disampaikan oleh Waka kurikulum yang
menyatakan bahwa:

“Untuk proses pembelajaran saat ini guru-guru bisa menggunakan

berbagai media mbak dan itu bisa lewat media whatshapp, Google

Classroom, Google meet, atau zoom. Tapi untuk penggunaan

media tersebut guru-guru harus melihat keadaan siswa, soalnya kan

banyak siswa yang mugkin belum ada laptop, handphone atau

belum terbiasa dengan sekolah daring sama beberapa siswa yang

masih tetap ada di pondok mbak”"®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya whatshapp adalah media yang digunakan oleh bapak Ruslani
dalam menyapaikan materi pada masa pandemi saat ini. Hal tersebut
dilakukan karena adanya dampak pandemi dan media ini sudah keputusan

bersama dengan siswa.

’® Ikmal Alfissurur, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
" Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
"8 Siti Mutmainnah, Wawancara, Bondowoso 19 Maret 2021
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Setelah penyampaian materi bapak Ruslani membentuk kelompok
untuk siswa mempraktikkan proses merawat jenazah secara kelompok
(kolaboratif) seperti yang disampaikan oleh bapak Ruslani bahwa:

“Biasanya setelah penyampaian materi saya membagi siswa
menjadi empat kelompok. Hal tersebut sesuai dengan rangkaian
dalam merawat jenazah. Karena masa pandemi jadi untuk
pembagian kelompok itu anak-anak sama saya dibagi sesuai urut
absen saja, beda kalau sebelum pandemi saya suruh mereka
berhitung sampai empat. Nanti yang hitungan satu berkumpulkan
dengan temannya yang kebagian angka satu dan seterusnya mbak.
Karena masa pandemi saya bagi sesuai urut absen saja soalnya
kalau tidak seperti itu anak-anak pilih-pilih nanti. Untuk nama-
nama kelompoknya biasanya saya sebutin atau nanti saya share
lewat whatsapp™”®

Hal tersebut juga sama dengan apa yang disampaikan oleh siswa
kelas X Agama 1 yang menyatakan bahwa:

“untuk pembagian kelompoknya ustaz Ruslani membagi kita
menjadi empat kelompok mbak, dan itu langsung dari ustaz
Ruslani sendiri bak yang menentukan, dan itu urut sesuai absen
mbaknBO

Dalam pembagian kelompoknya pun juga selaras dengan yang
disampaikan oleh siswa kelas X Agama 2 bahwa:

“Setelah ustaz Ruslani menjelaskan materi, baru kita dibagi
kelompok mbak, dan itu jadi empat kelompok sesuai dengan tata
cara pelaksanaannya itu mbak, ada kelompok yang memandikan,
mengkafani, mensholati dan mengburkan itu sudah mbak” &

Hal tersebut juga sama dengan apa yang disampaikan oleh siswa
kelas X Agama 2, yang menyatakan bahwa:

“Untuk pembagian kelompoknya Ustaz membagi kita jadi empat
kelompok mbak, dan itu dibagi setelah ustadz Ruslani menjelaskan

™ Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
8 Muhammad Anang Yudiarto, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
81 Maulit Diana, Wawancara, Bondowoso 22 maret 2021
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materi mbak dan pembagiannya Ustaz urut sesuai dengan absen
anak-anak mbak ™

Berdasarkan paparan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa
dalam pembagian kelompok, siswa dibagi menjadi empat kelompok yang
terdiri dari kelompok memandikan jenazah, mengkafani jenazah,
menshalati jenazah dan menguburkan jenazah. Hal tersebut dilakukan
dengan mengikuti urutan absen, dan pembagian kelompok tersebut
dilakukan setelah proses penyampaian dan penjelasan materi merawat
jenazah.

Setelah pembagian kelompok, maka pertemuan selanjutnya siswa
melaksanakan  praktik ~merawat jenazah secara bersama-sama,
perkelompok akan melaksanakan sesuai tugasnya masing-masing, jumlah
kelompok terdapat empat dan sesuai dengan banyaknya proses dalam
merawat jenazah, dalam proses penelitian ini peneliti diberikan
kesempatan secara langsung menyaksikan proses pembelajaran kolaboratif
yang dilakukan oleh siswa, akan tetapi dengan adanya pandemi, peneliti
disini hanya diperlihatkan proses tata cara pelaksanaan model
pembelajaran kolaboratif tidak secara keseluruhan, akan tetapi bapak
Ruslani memberikan video pembelajaran secara lengkap dari awal hingga
akhir melalui video yang telah disediakan oleh bapak Ruslani kepada
peneliti.

Pada tahap awal kelompok satu mempraktikan memandikan

jenazah, kelompok dua mempraktikan mengkafani jenazah, kelompok tiga

82 Sofiana, Wawancara, Bondowoso 6 april 2021
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mempraktikan menshalati jenazah dan kelompok empat mempraktikan
menguburkan jenazah. Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ruslani
menyatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan praktik siswa telah menyiapkan media
yang akan digunakan dalam proses praktik bersama-sama, siswa
langsung mempraktikan secara berurutan dari awal hingga akhir
secara bergantian dengan kelompok yang lain. Kelompok satu
mempraktikan memandikan jenazah, kelompok dua mempraktikan
mengkafani jenazah, kelompok tiga mempraktikan menshalati
jenazah dan kelompok empat mempraktikan menguburkan jenazah.
Dan setiap kelompok sudah ada bagiannya masing-masing, seperti
ada yang menjadi jenazahnya, ada yang menjelaskan dan ada yang
praktik bak”®

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa kelas X agama 1
bahwasannya:
“Saya kebagian kelompok tiga bak, jadi kelompok saya praktik

mensholati, dan kita juga bagi tugas, ada yang menjelaskan dan
yang lainnya praktik gitu bak”®*

Dalam hal ini juga dikuatkan oleh siswa kelas X Agama 2 bernama
Anisatur Rahmaniyah sebagai berikut:

“Saya kebagian kelompok satu bak, jadinya saya kebagian
memandikan jenazah bak, kita tinggal praktik saja bak”®

Maka dalam pelaksanaannya, model pembelaaran kolaboratif pada
mata pelajaran Figih bab mearawat jenazah dilaksanakan secara beurutan
sesuai nomor kelompok yang di bagi oleh bapak Ruslani. Sebelum
melaksanakan kegiatan tersebut siswa telah mempersiapkan berbagai

media yang akan digunakan nantinya di dalam proses pelaksanaan

8 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
8 |kmal Alfissurur, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
8 Anisatur Rahmaniyah, Wawancara, Bondowoso 6 april 2021
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pembelajarannya ketika bersama kelompoknya. Kegiatan pelaksanaan

model pembelajaran kolaboratif dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 4.1
Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
memandikan jenazah kelompok satu kelas X Agama 1

Gambar 4.2
Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
memandikan jenazah kelompok satu kelas X Agama 2

Kegiatan di atas adalah kegiatan pertama siswa yang akan
melaksanakan proses merawat jenazah yaitu memandikan jenazah dengan
cara berkolaboratif dengan teman kelompoknya, dan kelompok yang lain
ikut menyaksikan kelompok yang akan mempraktikan secara rinci sesuai

dengan langkah-langkah memandikan jenazah.
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Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani bahwa:

“Kegiatan awal itu adalah proses siswa melaksanakan cara
merawat jenazah yaitu memandikan jenazah, sedangkan kelompok
yang lain menyaksikan dan sambil mengamati kelompok yang
sedang demo di depan mbak, dalam kegiatan ini siswa harus
memperhatikan cara memandikan jenazah yang benar seperti
contoh menyiram jenazah mulai dari bagian kanan, dan cara
mebersihkan dari kotoran-kotoran di bagaian tubuh jenazah dan
cara untuk mensucikan jenazah atau mewudhukan jenazah™®

Gambar 4.3
Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
mengkafani jenazah kelompok dua kelas X Agama 1

Gambar 4.4

Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
mengkafani jenazah kelompok dua kelas X Agama 2

8 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
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Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan kedua siswa yang akan
melaksanakan proses merawat jenazah yaitu mengkafani jenazah
dengan cara berkolaboratif dengan teman kelompoknya, dan kelompok
yang lain ikut menyaksikan kelompok yang akan mempraktikan secara
bersama-sama dan kompak serta sesuai dengan langkah-langkah
mengkafani jenazah.
Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani bahwa:
“Kegiatan kedua ini siswa melaksanakan cara merawat jenazah
yaitu mengkafani jenazah, pada tahap ini sangat diperhatikan sama
seperti kegiatan yang lainnya, tapi pada tahap ini siswa akan ada
proses memotong kain kafan, dan meletakkan kapas pada bagian-
bagian yang telah ditentukan serta tata cara melipat kain kafan
yang benar seperti apa serta cara mengikat kain kafan bagaimana

yang benar, yang sudah ada di dalam materi yang telah
disampaikan sebelumnya”®’

Gambar 4.5

Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
menshalati jenazah kelompok tiga kelas X Agama 1

8 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
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Gambar 4.6
Proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada materi
menshalati jenazah kelompok tiga kelas X Agama 2

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan ketiga siswa yang akan
melaksanakan proses merawat jenazah yaitu menshalati jenazah dengan
cara berkolaboratif dengan teman kelompoknya, dan kelompok yang lain
ikut menyaksikan kelompok yang akan mempraktikan secara bersama-
sama dan kompak serta sesuai dengan langkah-langkah menshalati
jenazah.

Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani bahwa:
“Dalam kelompok yang mensholatkan ini, siswa harus paham
bagaimana niat yang benar, seperti letak imam dimana, kan kalau
jenazahnya laki-laki seaar dengan kepala mayit sedangkan yang
perempuan sejajar dengan perutnya, juga jumlah takbir serta tahap-
tahapnya mulai dari pembacaan al-fatihah, pembacaan shalawat,
dan membaca doa untuk mayit, juga cara mensholati jenazah kan

sangat berbeda dengan dengan sholat yang lain yaitu tidak ada
rukuk dan sujud mbak”®®

Hal tersebut juga dikuatkan oleh siswa kelas X Agama 2 dijelaskan

bahwa:

8 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
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“Pastinya kalau dalam mensholati jenzah perempuan posisi imam
sejajar dengan perut dan mlah takbir dalam sholat ada empat,
takbir pertama baca al-fatihah, takbir kedua membaca shalawat,
takbir ketiga dan kemepat membaca doa untuk si mayit mbak, juga
yang harus diingat niat sholat jenzah perempuan dan laki-laki itu

sangat berlggda, itu aja mbak yang perlu di hafal dan dipahami yang

saya tahu

Gambar 4.7
Proses model pembelajaran kolaboratif pada materi
menguburkan jenazah kelompok empat kelas X Agama 1

\f

Gambar 4.8
Proses model pembelajaran kolaboratif pada materi
menguburkan jenazah kelompok empat kelas X Agama 2

8 Nuril kamilah, Wawancara, Bondowoso 6 april 2021
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Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan terakhir siswa yang akan
melaksanakan proses merawat jenazah yaitu menguburkan jenazah dengan
cara berkolaboratif atau bersama-sama dengan teman kelompoknya, dan
kelompok yang lain ikut menyaksikan kelompok yang akan mempraktikan
secara bersama-sama dan kompak serta sesuai dengan langkah-langkah
menguburkan jenazah.

Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani bahwa:

“Terakhir itu kelompok empat yaitu bagian proses mengubrkan
jenazah, disini mereka harus tahu cara-cara menguburkan jenazah,
seperti cara mengangkat jenazah sampai ke liang kubur, posisi
jenazah saat dibaringkan seperi apa, doa ketika meletakkan jenazah
ke liang kubur, cara melepaskan ikatan kain kafan, pipi jenazah
harus menempel ke tanah dan mereka juga harus tahu bahwa bagi
mayit perempuan yang menguburkan adalah muhrinya” %

Hal tersebut juga dikuatkan oleh siswa kelas X Agama 1 dijelaskan
bahwa:

“Dalam menguburkan itu kita harus paham betul mbak, mulai dari
bacaannya, doanya kayak membaca doa talkin posisi jenazah yang
benar itu miring ke kanan dan menghadap kiblat, pipi harus
menempel dengan tanah dan sebelum di timbun tanah jenazah
harus diberi ganjelan kayak tanah yang dibentuk bola-bola di
bagian kaki, pinggang dan kepalanya mbak™*!

Bapak Ruslani juga menelaskan bahwasannya siswi juga perlu
mempraktikan ini meskipun perempuan. Hal tersebut dijelaskan oleh
bapak Ruslani bahwa:

“Pada tahap mengburkan ini saya juga membagi siswa perempuan

untuk bisa melaksanakan kegiata tersebut karena menurut saya kita

harus bersiap untuk apapun kedepannya, meskipun di daerah kita
yang melaksanakan proses menguburkan adalah laki-laki disini

% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
1 Muhammad Anang Yudiarto, Wawancara, Bondowoso 13 April 2021
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saya menyiapkan payung sebelum hujan, dan ini juga sebagai
tambahan ilmu dan pengalaman bagi mereka mbak, karena mereka
harus tahu paham dan mengerti mbak.”%

Hal tersebut juga dikuatkan oleh siswa kelas X Agama 2 dijelaskan
bahwa:
“Saya kelompok terakhir bak, kelompok saya kebagian
menguburkan. Saya juga kaget waktu kebagian kelompok
menguburkan, soalnya kan yang saya tahu itu kebanyakan tugas
laki-laki kalau di rumah saya, tapi ustadz Ruslani menjelaskan
bahwa Kkita sebagai perempuan juga harus paham dan mengerti
kalau proses menguburkan seperti itu, kayak pipi haurs menempel
dengan tanah, tali kain kafan harus dibuka dan saat mengangkat
jenazah harus membaca doa terus adzan juga, ya jadinya saya
paham bagaimana cara menguburkan yang benar bak. Soalnya kan

yang saya tahu sebelumnya hanya sebatas teori yang hanya
dijelaskan saja bak”*

Berdasarkan hasil observasi maka dapat disimpulkan bahwasannya
dalam proses pelaksanaan pembelajaran, bapak Ruslani telah
melaksanakannya dengan teratur dan terencana sesuai dengan RPP yang
telah dibuat. Pada proses pelaksanaannya siswa diawali dengan guru
memberikan materi kepada siswa dan dibentuk kelompok pada pertemuan
pertama, selanjutnya siswa melaksanakan praktik secara bekelompok dan
dilanjut dengan guru memberikan evaluasi dari proses pembelajaran
kelompok kepada siswa pada pertemuan kedua siswa.**

2. Implikasi Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Keaktifan dan
Kerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Materi Merawat

Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

%2 Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
% Welly Widianti Pribadi, Wawancara, Bondowoso 22 Maret 2021
% Observasi, di MAN Bondowoso, 18 Maret 2021
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Implikasi model pembelajaran kolaboratif terhadap keaktifan dan
kerjasama siswa pada materi merawat jenazah di Marasah Aliyah Negeri
Bondowoso dapat dilihat dari proses pembelajaran siswa dan hasil belajar
siswa. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  kolaboratif ini siswa menunjukkan keaktifan dan
kerjasamanya dengan teman kelompoknya.

Dalam proses pembelajarannya, setelah  siswa  selesai
mempraktikan bersama kelompoknya, bapak Ruslani segera memberikan
koreksi serta evaluasi terhadap setiap kelompok. Hal tersebut dijelaskan
oleh bapak Ruslani bahwa:

“Setelah anak-anak selesai mempraktikkan biasanya langsung saya

evaluasi dari cara pelaksanaannya saat berkolaboratif dengan

teman kelompoknya, ini saya lakukan sebagai tambahan dan

pemantapan ilmu pengetahuan bagi mereka, saya koreksi mereka
mungkin ada tata cara yang salah atau keliru”®

Gambar 4.9
Guru Figih Memberikan Evaluasi Pembelajaran kepada siswa

% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
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Hal tersebut dilakukan setelah siswa selesai mempraktikan
bersama-sama dengan kelompoknya. Hal tersebut juga disampaikan oleh
siswa kelas X Agama 2 bahwa:

“Setelah praktik itu biasanya ustaz Ruslani memberikan evaluasi

bak di akhir kayak anak-anak kalau ada yang salah atau tambahan

yang masih kurang dari anak-anak. Intinya di akhir ustadz Ruslani
lebih memantapkan lagi tentang tata cara merawat jenazah yang
benar”®

Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani selaku guru mata
pelajaran Figih, bahwasannya:

“Dari adanya pembelajaran yang dilakukan bersama-sama ini

sangat berdampak sekali terhadap keaktifan siswa, contohnya

seperti siswa berebut ingin menjadi jenazahnya dan ada yang
berebut untuk menjadi praktikan, hal itu sudah terlihat sekali
bahwa mereka senang adanya pembelajaran seperti ini”¥’

Keaktifan dan kerjasama siswa dalam pembelajaran kolaboratif
dapat dilihat dari proses pelaksaannya. Semua siswa berantusias dalam
melaksanakan proses pembelajaran tersebut, dengan contoh siswa berebut
untuk menjadi praktikan dan ingin menjadi jenazahnya. Selain proses
pembelajaran kita juga dapat melihat keaktifan dan kerjasama siswa dari
nilai yang diperoleh siswa. Proses pelaksanaan pembelajaran siswa
berpengaruh terhadap hasil nilai kerja sisiwa bersama dengan
kelompoknya. Nilai tersebut ada nilai kelompok dan ada nilai individu.
Bapak Ruslani menjadikan nilai kelompok dan nilai individu menjadi satu.

Nilai tersebut didapat pada saat bapak Ruslani mengamati siswa yang

sedang praktik bersama dengan teman kelompoknya, mulai dari

% |ndrawati, Wawancara, Bondowoso 6 april 2021
% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
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pemahaman siswa terhadap apa yang sudah mereka pelajari sebelumnya.
Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ruslani bahwa:

“Untuk hasil akhirnya saya memberikan nilai kepada anak-anak
terhadap apa yang sudah mereka kerjakan bersama dengan
kelompoknya. Saya ada nilai kelompok dan ada juga nilai individu.
Akan tetapi saya jadikan itu satu nilai saja. Setiap anak nilainya
pasti berbeda, contohnya saja anak yang menjadi jenazah dengan
anak yang praktik itu sudah berbeda, juga pemahaman mereka
terhadap materi, dan yang paling penting adalah kekompakan satu
dengan yang lain dalam kelompok mbak itu salah satu poin
utamanya.”*

Berdasarkan  hasil  akhirnya, siswa dalam penilaiannya
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketentuan Minimal (KKM). Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso khususnya pada mata pelajaran Figih kelas
sepuluh untuk KKM Figih ialah sebesar 75. Hal tersebut dijelaskan oleh
bapak Ruslani bahwa:

“Untuk nilainya siswa kelas X Agama 1 dan X Agama 2
alhmadulillah mereka mendapatkan nilai di atas rata-rata mbak,
KKM mata pelajaran Figih itu dari Waka Kurikulum 75, dalam
artian materi ini sukses dan mereka paham dan tidak ada yang
remedi dan mengulang lagi mbak. Dalam proses berkelompoknya
mereka juga sangat kompak mbak”®

Hal tersebut juga dikuatkan oleh Waka Krikulum yang menyatakan
bahwa:

“Untuk mata pelajaran Figih kelas sepuluh KKM nya itu 75 mbak,
soalnya kan setiap mata pelajaran itu pastinya berbeda dalam
penentuan KKM nya. Menurut saya itu sudah nilai yang pas ya,
dan saya yakin siswa kita bisa mencapai nilai tersebut apalagi
sesuai dengan jurusan mereka ya jurusan keagamaan. Untuk nilai
KKM nya saya sudah sampaikan itu kepada seluruh guru Figih
kelas sepuluh mbak*®

% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
% Ruslani, Wawancara, Bondowoso 17 Maret 2021
190 Mutmainnah, Wawancara, Bondowoso 19 Maret 2021
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Berdasarkan paparan diatas dapat simpulkan bahwasannya

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa pada
implikasi model pembelajaran kolaboratif terhadap keaktifan dan
kerjasama siswa pada materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dalam proses pembelajarannya siswa aktif dan saling
berkerjasama antar sesama kelompok. Hal tersebut dilihat dari nilai siswa
dan kehadiran siswa dalam pembelajaran tersebut. Seluruh siswa hadir dan
mengikuti pembelajaran kolaboratif dengan aktif. Terdapat beberapa
implikasi diantaranya pertama, guru memberikan evaluasi pada setiap
kelompok setelah selesai mempraktikan tata cara merawat jenazah, kedua
siswa mendapatkan penilaian yaitu nilai kelompok dan nilai individu yang
di kalkulasikan menjadi satu nilai oleh bapak Ruslani. Dari nilai tersebut
semua siswa berhasil mendapatkan nilai di atas nilai KKM yakni75 dan

semua siswa berhasil berada di atas nilai rata-rata tersebut.**

Tabel 4.1
Temuan Penelitian
No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1 2 3
1 | Bagaimana implementasi model |1. Guru membuat RPP yang terdapat:

pembelajaran kolaboratif pada a. Alokasi waktu 3x45 menit (1x

mata pelajaran figih materi
merawat jenazah di MAN

Bondowoso?

pertemuan)
b. Memggunakan model

pembelajaran kolaboratif,

pendekatan KontekstuaL, Metode

pembelajaran Demonstrasi dan

191 Observasi, di MAN Bondowoso, 19 April 2021
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3

C.

tanya jawab, strategi pembelajaran
tidak langsung (Indirect
Interaction), dan Menggunkan
teknik pembelajaran eksperimen

atau demonstrasi

. Guru memberikan materi kepada

siswa dan membentuk kelompok yang

dilaksanakan pada pertemuan pertama

. Siswa melaksanakan praktik secara

berkelompok dilaksanakan pada

pertemuan kedua

. Setiap kelompok bergantian dari

kelompok satu dan seterusnya.

Guru memberikan evaluasi kepada

masing-masing kelompok

Bagaimana implikasi model
pembelajaran kolaboratif
terhadap keaktifan dan kerjasama
siswa pada materi praktik
merawat jenazah di MAN

Bondowoso?

Siswa berkerja sama dengan saling
membantu dengan teman
kelompoknya

Siswa bertanggung jawab dengan
bagian tugas masing-masing dalam
kelompoknya

Siswa aktif dalam proses
pembelajaran dengan siswa
mengikuti pembelajaran dari awal
hingga akhir dengan baik dan siswa
hadir tanpa absen serta siswa
berebut untuk menjadi mediator

jenazah.
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4.  Siswa mendapat penilaian kelompok
dan penilaian individu, yang
dikalkulasikan menjadi satu nilai.

5. Siswa mendapatkan nilai di atas nilai
KKM yaitu 75.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan data yang telah

peneliti temukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang telah

peneliti peroleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan dibahas

melalui pembahasan temuan dan kaitannya dengan teori yang tertera pada Bab

Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus penelitian yang telah

ditentukan agar mampu menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun

pembahasan dan temuan sebagai berikut:

1.

Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Pada Mata Pelajaran
Figih Materi Merawat Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dipaparkan bahwa hasil temuan perencanaan model pembelajaran
kolaboratif pada mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso khususnya pada materi merawat jenazah yaitu seorang guru
terlebih dahulu menyiapkan sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) serta memahami materi yang akan disampaikan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang

telah dipaparkan bahwasannya dalam menetukan alokasi waktu
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pembelajaran bapak ruslani membutuhkan tiga jam pelajaran dalam
pelaksanaan proses pembelajaran kolaboratif, penentuan indikator yang
harus dicapai oleh siswa, model pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran kolaboratif.

Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Agus
Suprijono bahwa model pembelajaran adalah susatu perencanaan atau pola
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan
sebuah proses pemebelajaran di kelas. Model pembelajaran tersebut
diibaratkan sebagai bungkus dari sebuah penerapan suatu pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran.’®

Menurut Helmiati model pembelajaran adalah bentuk perencanaan
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain model pembelajaran merupakan bungkus
dari penerapan suatu pendekatan, metode, startegi, dan teknik
pembelajaran.'%

Menurut Farida Jaya perencanaan pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pembelajaran.  Perencanaan pembelajaran juga bertujuan untuk
menjabarkan kegiatan dan bahan yang akan disajikan, memberikan arah
tugas yang harus ditempuh guru dalam proses belajar mengajar, dan

mempermudah guru dalam melaksanakan tugas.'®

192 Agus Suprijuno, Model-Model Pembelajaran Eminsipatori (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),

51.

193 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 19.
194 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan: UIN Sumatra Utara 2019), 12.
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Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa
perencanaan model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso khususnya materi merawat jenazah
yaitu bapak Ruslani membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan model pemeblajaran kolaboratif yang membungkus dari
suatu pendekatan kontekstual, dan metode demonstrasi yang gunakan oleh
bapak Ruslani. Perencanaan tersebut juga dilakukan untuk memberikan
arah tugas yang akan ditempuh oleh bapak Ruslani untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pada proses pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada
mata pelajaran figih materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso dapat dipaparkan bahwa hasil temuan proses pelaksanaan
model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso khususnya pada materi merawat jenazah
terdapat beberapa langkah-langkah yaitu:

a. Guru memberikan materi merawat jenazah kepada siswa
Pada tahap ini guru memberikan serta menyampaikan materi
kepada siswa yang akan diajarkan. Materi ini diberikan sebelum
adanya proses pelaksaan kolaboratif siswa bersama dengan teman-
temannya. Dalam proses penyampain materi merawat jenazah bapak
Ruslani menggunakan media Whatsapp karena adanya pandemi

Covid-19 yang melanda seluruh duni termasuk Indonesia, yang
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mengakibatkan untuk sementara sekolah tidak diperbolehkan tatap
muka.

Pernyataan di atas sesuia dengan teori yang dijelaskan oleh
Elizabert E. Barkley, Patricia Cross, dan Claire Howell Major yang
menjelaskan bahwa langkah pertama dalam proses pelaksanaan model
pembelajaran kolaboratif ialah mengorientasikan peserta didik,
dimana di dalamnya menjelaskan bahwasannya pada tahap
mengorientasikan peserta didik guru harus mengajarkan keterampilan-
keterampilan kepada para peserta didik dengan cara yang sama seperti
guru menyampaikan materi dengan keterampilannya serta
memberikan pengajaran untuk penyusunan tugas pembelajaran
sehingga praktik keterampilan-keterampilan tersebut sangat penting
untuk penyelesaian tugas.'%®

Menurut Dede Rosyada guru pada hakikatnya adalah
pembelajar senior yang harus mentransformasikan pengalaman
belajarnya pada pembelajar junior. Guru harus membantu berbagai
kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.**

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwasannya
pelaksanaan model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
Figih di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso pada materi merawat

jenazah langkah pertama guru memberikan dan menaympaikan

195 Elizabert Barkley and, Patricia Cross, Claire Howell Major, Collaborative Learninig
Techiniques (Bandung: Nusa Media, 2014), 45-124.

1% Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibata Masyarakat Dalam
Penyelanggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 161.
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materinya kepada siswa dengan media Whatsapp. Dalam arti pada
langkah ini seorang guru mengorientasikan siswa dengan
keterampilan-keterampilannya.

b. Siswa dibentuk kelompok

Pada tahap ini bapak Ruslani sebagai guru Figih membetuk
siswa menjadi kelompok-kelopok untuk proses berkolaboratif pada
tahap selanjutnya. Pada tahap membentu kelompok ini bapak Ruslani
membagi kelompok dengan cara membagi sesuai dengan absen dan
siswa tidak perlu memilih sendiri dalam menentukan kelompoknya.
Maka pada pembagian kelompok ini siswa di kelompokkan secara
heterogen.

Pernyataan di atas sesuia dengan teori yang dijelaskan oleh
Elizabert E. Barkley, Patricia Cross, dan Claire Howell Major yang
menjelaskan bahwa langkah kedua dalam proses pelaksanaan model
pembelajaran kolaboratif ialah membentuk kelompok. Dalam teorinya
dijelaskan bahwa pada pembagian kelompok pembelajaran kolaboratif
memiliki keragaman jenis sesuai dengan tujuan, kegiatan, dan rentang
waktu peserta didik akan bekerja. Kelompok-kelompok ini bekerja
sama sampai tugas tersebut selesai. Pada kelompok ini diciptakan
untuk merespon sebuah pertanyaan dan untuk berpartisipasi di dalam
usaha-usaha lain yang dijadikan sebagai permulaan dari sebuah

kegiatan.*’

197 Elizabert Barkley and, Patricia Cross, Claire Howell Major, Collaborative Learninig
Techiniques (Bandung: Nusa Media, 2014), 45-124.
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Hal tersebut pun sesuai dengan teori dari Zulhajji Rizman
yang menjelaskan bahwasannya karakteristik dalam  model
pembelajaran kolaboratif salah satunya ialah dalam pengelompokkan
dilakukan secara heterogen agar siswa bisa belajar satu kelompok dan
memiliki rasa ketergantungan dalam proses belajar maupun
penyelesaian tugas dalam kelompok.*%®

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
dalam penentuan kelompok bapak Ruslani membagi secara heteregon
yaitu dengan membagi suaai absen siswa tanpa siswa memilih sendiri
mereka berpasangan kelompok dengan siapa. Dalam hal ini siswa
dapat belajar untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan kelompok
pilihan gurunya.

c. Siswa melaksanakan praktik secara berkelompok

Langkah selanjutnya ialah langkah ketiga yaitu, siswa mulai
menyusun tugasnya, seperti siapa akan menjadi peraga, siapa yang
akan menjadi jenazah dan siapa yang akan menjelaskannya katika
temannya sedang praktik nantinya. Sebelum siswa praktik dengan
kelompoknya mereka terlebih dahulu akan menyiapkan media yang
akan digunakan di dalam proses praktik bersama dengan temannya
atau pada saat berkolaboratif dengan teman kelompoknya. Pada proses
prakti mereka melaksankannya dengan penuh rasa tanffung jawab dan

bekerja sesuai dengan porsinya masing-masing.

198 Zulhajji Rizman, Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA
Peserta Didik Kelas VMIS DDI Bosalia Kab. Jeneponto, Skripsi., 2017.
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Hal tersebut di dukung dengan teori yang dijelaskan oleh
Elizabert E. Barkley, Patricia Cross, dan Claire Howell Major yang
menjelaskan bahwa langkah ketiga dalam proses pelaksanaan model
pembelajaran kolaboratif ialah menyusun tugas pembelajaran. Dalam
teorinya dijelaskan bahwa ada beberapa yang perlu diingat dalam
penyusunan tugas pembelajaran kolaboratif yaitu: pertama, pastikan
bahwa tugas tersebut relevan danintegral untuk mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran sehingga tidak tersa seperti pekerjaan yang
membuang-buang waktu. Kedua, menyesuaikan tugas dengan
keterampilan dan kemampuan siswa. Ketiga, setiap anggota harus
bertanggung jawab dan saling tergantung pada anggota yang lain
dalam mencapai keberhasilan.'*

Hal terseut juga dikuatkan dengan teori yang dijelaskan
Endang Komara yang menjelaskan bahwa jika di dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompoknya bertindak
saling membelajarakan. Fokusnya adalah keberhasilan seseorang akan
berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok dan keberhasilan
individu. Maka model pembelajaran yang digunakan tersebut ialah
model pembelajaran kolaboratif yang STAD (Student Team

Achievmentn Division).'*°

199" Zulhajji Rizman, Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA
Peserta Didik Kelas VMIS DDI Bosalia Kab. Jeneponto.
19 Endang Komara, Belajar Dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: PT. Refika Aditama, 2016),

104-106.
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Dalam pelaksanaannya siswa bersama kelompoknya
mempraktikan tata cara merawat jenazah mulai dari tata cara
memandikan jenazah, mengkafani jenazah, menshalati jenazah, dan
menguburkan jenazah. Langkah-langkah tersebut diurut tanpa dan
tidak dilaksanakn secara loncat-loncat.

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori dari Abdul Karim
yang menjelaskan bahwa dalam prose pelasanaan merawat jenazah
yang paling pokok dalam Islam ada emapt yakni: memandikan
jenazah, mengkafani jenazah, mensholati jenazah dan terakhir ialah
menguburkan jenazah, hal tersebut merupakan urutan dalam merawat
jenazah yang benar. Dan hukum dalam merawat jenazah adalah
Fardhu Kifayah.'**

Dalam pelaksanaan memandikan  jenazah siswa
memperhatikan dan memahami bahwa dalam proses memandikan
jenazah perempuan ialah sesama perempuan atau jika tidak ada
perempuan maka diperbolehkan muhrimnya untuk memandikannya.
Dan untuk jenazah laki-laki orang utama yang memandikan dan
mengkafani jenazah adalah laki-laki atau orang yang sudah
diwasiatkan untuk memandikannya, bisa juga muhrim dari si mayit.
Dalam proses memandikan menyiramkan air pada jenazah dimulai
dari sebelah kanan lalu ke kiri kepala jenazah lebih diitinggikan dari

badannya, siswa mempraktikan jenazah dengan lembut saat

11 Abdul Karim, Petunjuk Merawat Jenazah Dan Shalat Jenazah (Jakarta: Amzah, 2004), 34.
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menggosok dan membalik jenazah dan yang terakhir siswa
mempraktikan cara mewdukan jenazah.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Hasan
Saleh yang menyebutkan bahwa cara memandikan jenazah muslim
diataranya ialah: memandikan jenazah pada tempat yang tertutup,
meninggikan kepala jenazah lebih dari tinggi badannya, memasukkan
jari tangan yang dibalut dengan kain basah ke mulut jenazah untuk
menggosok giginya dan membersihkan hidungnya, dan mewudhukan
jenazah dan selesai mandi, sebelum dikafani jenazah diberikan wangi-
wangian yang tidak mengandung alkohol.**?

Langkah selanjutnya dalam merawat jenazah adalah
mengkafani jenazah, pada saat siswa melaksanakan proses
mengkafani jenazah. Kain kafan yang digunakan dalam adalah
berwarna putih dan untuk jumlah kain untuk laki-laki ialah tiga lapis
dan untuk perempuan adalah lima lapis, sebelum dilipat kain kafan
oleh siswa diberikan wewangian terlebih dahulu, kemudian jenazah
diangkat ke atas kain kafan yang sudah disediakan dan lubang-lubang
pada jenazah di tutup menggunakan kapas, seperti di telinga, mulut,
untuk kubul dan dubur siswa hanya menjelaskan saja.lalu kain kafan
diselimutkan kepada jenazah hingga kain kafan yang sebelah kanan

ada di paling atas lalu kain kafan diikat hinggi jenazah tertutupi.

112 Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi Dan Figh Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), 230-232.
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Pembahasan tersebut sesuai dengan Muhammad Ridha
Musyafiqi yang menjelaskan bahwa tata cara pelaksanaan memdikan
jenazah diantaranya ialah kain kafan yang akan digunakan sebaiknya
diberikan wewangian terlebih dahulu, kain kafan yang paling lebar
dan luas berada dibawah dan diberikan kapur barus, dilanjutkan
dengan mengangkat jenazah ke atas kain kafan lalu lubang-lubang
pada jenazah ditutup dengan kapas, kain kafan sebelah kanan berada
di paling atas dan terakhir jenazah diikat dengan kain kafan.'*?

Langkah selanjutnya adalah mensholati jenazah yang merupak
rangkaian merawat jenazah ketiga. Dalam proses ini adalah bagian
dari kelompok tiga. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya dalam
mensholati  jenazah. Siswa menjelaskan dan  mempraktikan
bahwasannya dalam proses mensholati jenazah anatar jenazah laki-
laki dan perempuan berdeda, dan jumlah takbir di dalam menshalato
jenazah ialah empat kali takbir, takbir pertama ialah membaca al-
fatihah , takbir kedua adalah membaca shalawat, takbir ketiga dan
keempat adalah membaca doa untuk si mayit.

Penjelasan di atas sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Sayyid Sabiq, yang menjelaskan bahwasanya dalam menshati jenazah
ialah membaca niat terlebih dahulu dilakukan di dalam hati serta
ikhlas karena Allah SWT. Posisi imam ketika mensholati jenazah laki-

laki ialah sejajar dengan kepala si mayit, dan posisi imam ketikan

3 Muhammad Ridha Musyafigi Pur, Darus Figih (Jakarta: Al-Huda, 2010).
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jenazah adalah perempuan yaitu berdiri di tengah-tengah atau sejajar
dengan pusar si mayit. Di dalam pelaksanaannya menshalati jenazah
terdapat empat kali takbir diantaranya takbir pertama ialah membaca
al-fatihah , takbir kedua adalah membaca shalawat, takbir ketiga dan
keempat adalah membaca doa untuk si mayit.***

Tata cara pelaksanaan merawat jenazah terakhir ialah
menguburkan jenazah. Pada tahap ini siswa menjelaskan dan
mempraktikan bahwa dalam menguburkan jenazah bagi mayat
perempuan yang berhak untuk menguburkannya ialah muhrimnya,
mayit di posisikan miring ke kanan dan menghadap kiblat dengan pipi
ditempelkan dengan tanah. Dibelakang mayit diberikan bola-bola
yang terbuat dari tanah liat agar mayit tidak terbalik, sebelum
memasukkan mayit yang perlu diingat adalah membaca doa ketika
mayit dimasukkan ke dalam liang lahat. Terakhir ikatakain kafan
dibuka di bagian kepala dan kaki.

Proses pelaksanaan tersebut sesuai dengan teori yang
dijelaskan oleh Sayyid Sabig yang menjelaskan bahwasannya dalam
menguburkan jenazah terdapat beberapa langkah, diantaranya ialah:
memasukkan mayat dari arah kakinya, jika tidak ada kesulitan, bagi
mayat perempuan sebiaknya menggunakan tirai dengan kain, yang
memasukkan mayit perempuan hendaknya adalah muhrimnya, mayat

diletakkan dalam posisi menhadap kiblat dan dirapatkan dengan

114 sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 2 (Matraman Dalam: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 366.
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dinding agara tidak bergeser maka diberikan bantalan agar tidak

terbalik ke belalkang. Sebelum ditimbun tanah hendaknya ikatan kain

kafan dilepas pada bagian kepala dan kaki setelah itu tutup mayat
dengan papa kayu setelah itu baru ditimbun dengan tanah.**

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya dalam
proses siswa melaksanakan proses praktik bersama dengan kelompoknya
ialah menyediakan media yang akan digunakan di dalam proses
pembelajaran dengan teman kelompoknya, selanjutnya siswa akan
mempraktikkan tata cara pelaksanaan merawat jenazah sesuai dengan
urutannya muali dari memandikan jenazah, mengkafani jenazah,
mensholati jenazah, hingga menguburkan jenazah.

2. Implikasi Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Keaktifan Dan
Kerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Materi Merawat
Jenazah Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dipaparkan bahwa hasil temuan dari implikasi model pembelajaran
kolaboratif terhadap keaktifan dan kerjasama siswa pada mata pelajaran
Figih materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
yakni dilakukan pada saat proses pembelajaran dan selesai proses

pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran yang dilakukan ialah Guru

mengevaluasi proses pembelajaran

115 sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 2, 366.
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Proses ini dilaksanakan guru untuk memberikan evaluasi berupa
masukan-masukan terhadap hasil pelaksanaan siswa dengan kelompoknya,
dalam hal ini guru memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan
kelompok. Evaluasi ini dilaksanakan setelah siswa selesai berkolaboratif
dengan teman kelompoknya.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Elizabert E.
Barkley, Patricia Cross, dan Claire Howell Major yang menjelaskan
bahwa langkah terakhirnya ialah memberikan nilai dan mengevaluasi
pembelajaran kolaboratif. Dalam teorinya menjelaskan bahwa memberikan
nilai dalam pembelajaran sama halnya dengan memberi nilai pada
pembelajaran tradisional karena menjadi sesuatu yang menantang.**°

Menurut Nurhadi kolaboratif adalah teori interaksional yang
memandang belajar sebagai suatu proses membangun makna melalui
interaksi sosial.**” Serta juga diperkuat oleh Dede Rosyada menjelaskan
bahwasannya guru harus membantu berbagai kesulitan yang dihadapi oleh
peserta didik lainnya. Hakikatnya pembelajaran kolaboratif yakni belajar
yang saling membantu antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa.''®

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya dalam
proses evaluasi terhadap siswa pada proses pembelajaran adalah guru

memberikan komentar terhadap kegiatan kelompok yang dilakukan setelah

116 Elizabert Barkley and, Patricia Cross, Claire Howell Major, Collaborative Learninig
Techiniques, 45-124.
17 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), 5.
18 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibata Masyarakat Dalam
Penyelanggaraan Pendidikan, 161.
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kelompok selesai mempraktikannya, hal tersebut dilakukan agar siswa
mengerti hal yang masih kurang atau yang masih salah melaksanakannya.

Sedangkan implikasi terhadap keaktifan dan kerjasama siswa pada
mata pelajaran Figih materi merawat jenazah. Keaktifan siswa dapat
dilihat dari daftar hadir siswa yang tidak terdapat absen didalamnya, serta
keatifan siswa juga dapat dilihat ketika siswa berebut untuk menjadi
mediator jenazah, sedang dalam kerjasama dalam kelompok, siswa mampu
melaksanakan tugas kelompoknya dengan kompak dan menjalankan tugas
kelompok yang telah dibagi oleh kelompoknya. Selain hal tersebut setelah
selesai pembelajaran ialah memberikan nilai. Terdapat dua penilaian di
antaranya ialah penilain kelompok dan penilain individu, akan tetapi nilai
tersebut dikalkulasikan menjadi satu nilai oleh bapak Ruslani. Hasil dari
penilain tersebut siswa mendapatkan nilai di atas nilai rata-rata dan
mampu mencapai KKM yang telah ditentukan oleh Madrasah. Dalam hasil
nilai siswa dapat disimpulkan bawasannya siswa dapat bekerja aktif dan
berkerja sama dengan baik dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan
kelompoknya serta mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman
kelompoknya.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Zulhajji
Rizman yang menjelaskan bahwa Kkarakteristik model pembelajaran
kolaboratif ialah siswa akan belajar dalam suatu kelompok dan memiliki
rasa tanggung jawab tetrhadap pekerjaan kelompoknya dan mengharuskan

semua anggota kelompok ikut bekerja bersama, siswa dapat belajar dan
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memiliki keterampilan dakan komunikasi interpersonal dan adanya
sharing antara guru dan siswa dan siswa dengan siswa.**

Hal tersebut juga dijelaskan di dalam teori Adi W. Gunawan yang
menjelaskan bahwa adapun kelebihan dari model pembelajaran kolaboratif
diantaranya ialah: dapat meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang
lain, mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi,
melatih kemampuan dalam berkomunikasi dapat melatih rasa peduli,
perhatian dan kerelaan dalam berbagi.*?

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya dalam
proses evaluasi terhadap siswa pada proses pembelajaran adalah guru
memberikan evaluasi pembelajaran dan memberikan nilai kepada siswa
berdasarkan hasil kerja kelompok. Penilainnya dilakukan setelah ketika
siswa mempraktikan bersama dengan kelompoknya, dengan cara guru
memperhatikan dan menyimak terhadap proses kerja siswa dari awal
hingga akhir. Dalam penilainnya siswa berhasil mendapatkan nilai di atas

nilai KKM yang telah ditentukan.

19 Rizman, Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta
Didik Kelas VMIS DDI Bosalia Kab. Jeneponto, 22.
120 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2006), 127-128.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dijelaskan

mengenai implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran

Figih di Madarasah Aliyah Negeri Bondowosodapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Implementasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran figih
materi merawat jenazah di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso guru
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dalam proses
pelaksanaanya pembelajaran kolaboratif pada terdapat beberapa langkah-
langkah yaitu: a) guru memberikan materi merawat jenazah kepada siswa
kepada siswa melaui media Whatsapp, b) siswa dibentuk kelompok, c)
siswa melaksanakan praktik secara berkelompok.

Implikasi model pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso siswa terlihat aktif dan saling
berkerjasama. Keatifan siswa dilihat pada saat pembelajaran seluruh siswa
hadir tanpa absen, siswa mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir
dengan baik, dan antusias siswa dalam merebutkan posisi praktikan dan
posisi menjadi jenazah. Sedangkan pada kerjasama siswa dilihat pada saat
proses pembelajaran seluruh siswa saling berkerjasama dengan teman

kelompoknya untuk menyelsaikan tugas praktik merawat jenazah dengan
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Proses Mengkafani Jenazah



Proses Pengantaran Jenazah ke Pemakaman



Lampiran 5
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responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
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konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusian, kkebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenmena an kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan mintanya untuk memecahkan masalah.




KI-4: Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
raanah abstrak terkait dengan pengebangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode
susuai kidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
2.2 Meyakini syariat Islam tentang kewajiban penyelenggaraan jenazah
2.2 Memiliki rasa tanggung jawab tentang kewajiban penyelenggaraan
jenazah
3.2 Menganalisis tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya
2.2 Memperagakan tata cara penyelenggaraan jenazah.
C. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan kewajiban umat Islam terhaddap orang yang meninggal.
2. Menjelaskan dan memperagakan tata cara memandikan jenazah.
3. Menjelaskan dan memperagakan tata cara mengkaani jenazah.
4. Menjelaskan dan memperagakan tata cara menyalatkan jenazah.
5. Menjelaskan dan memperagakan tata cara menguburkan jenazah.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, peserta didik mampu menjelaskan tatacara
menghadapi orang yang sakaratul maut dengan benar, memandikan
jenazah dengan benar, mengkafani jenazah dengan benar serta dapat
mensimulasikan tatacara pemulasaraan jenazah di atas dengan baik dan

benar



E. Model Pembelajaran
Model pembelajaran: Kolaboratif
Pendekatan: Kontekstual
Strategi Pembelajaran: Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Intraction)
Metode pembelajaran: Demonstrasi dan tanya jawab
Teknik Pembelajaran: Eksperimen/Demonstrasi
F. Sumber pembelajaran
Buku siswa Fikih kelas X pendekatan saintifik kurikulum 2013 Madrasah

Aliyah

G. Media Pembelajaran

Memandikan jenazah: wadah tempat air, selang air, kain sarung handuk.
Mengkafani jenazah: kain kafan dan kapas

Menyolatkan jenazah : mukenah dan keranda

Menguburkan jenzah: tempat penguburan, kayu

H. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Kegiatan Waktu

Pendahuluan 5 menit

a. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
dan berdoa, memperkenalkan diri, memeriksa
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

b. Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
disampaikan dengan pengalaman peserta didik

dengan materi sebelumnya serta mengajukan




beberapa pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang tujuan dan
manfaat dengan mempelajari materi tata cara
menghadapi orang yang sakaratul —maut,
memandikan jenazah, mengkafani jenazah,

memandikan jenazah, dan menguburkan jenazah

. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari,

kompetensi yang akan dicapai serta metode

belajar yang akan ditempuh.

Kegiatan Inti

a.

- Siswa mempersiapkan media yang telah

disediakan berdasarkan tugas dari setiap

kelompoknya.

- Setiap kelompok menyetorkan nama-nama

kelompok beserta tugas dari masing-masing

siswa kepada guru.

- dilaksanakan sesuai nomor urutan kelompok

literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk
melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan

tentang materi ibadah dan karakteristiknya

120 menit




b. Critical Thinking
Guru memberi kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai pada pertanyaan yang  bersifat
hipotetik.Pertanyaan ini harus tetap terkait dengan
materi tata cara menghadapi orang yang sakaratul
maut, memandikan jenazah mengkafani jenazah
memandikan jenazah, dan menguburkan jenazah
c. Collaboration
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
dan saling tukar informasi tentang materi tata cara
menghadapi orang yang sakaratul maut,
memandikan  jenazah  mengkafani  jenazah
memandikan jenazah, dan menguburkan jenazah
d. Communication
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
individu atau kelompok secara klasikal dan
ditanggapi oleh kelompok/individu yang lainnya.
e. Creativity
Guru, dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-

hal yang telah dipelajari




Penutup 10 menit

b. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang
telah dilaksanakan

c. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa
yang telah bekerjasama dengan baik

d. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur
ketuntasan PBM

e. Guru menginformasikan kegiatan yang akan

dilaksanakan pada pertemuan berikutnya

I. Penilaian hasil Pembelajaran
a. Penilaian Sikap : Jurnal
b. Penilaian Kognitif ~ : Tes Lisan

c. Penilaian Psikimotor : Praktik

Bondowoso, .........cccce.e... 2020
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
H. Ibrahim, M.Pd.1 H. Ruslani, M.Pd.1

NIP. 196806212000031001 NIP. 198002052005011004
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MOTTO
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya”(Al-Maidah[5]:2).”

“ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Kausar), 106.
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